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ABSTRAK

Muhammad Sandy Akhirulhaq, Manifestasi Shifa’ dalam Alquran (Studi
Komparatif Antara Tafsir Maftatih al-Ghaib dan Tafsir IImi Kementerian Agama
RI)

Dalam Alquran terdapat ayat-ayat shifa’ khususnya surat al-Isra’ ayat 82
yang telah menjadi perwujudan bagaimana Alquran dapat menyembuhkan
seseorang. Ulama sebagai rujukan utama umat Islam memiliki tafsirannya sendiri
mengenai hal tersebut, contohnya seperti Fakhru al-Din al-Razi dan Kementerian
Agama RI.

Penelitian ini memiliki rumusan masalah 1) Bagaimana penafsiran al-Razi
mengenai ayat-ayat shifa’, 2) Bagaimana penafsiran Kemenag mengenai ayat-ayat
shifa’, 3) Bagaimana persamaan dan perbedaan antara keduanya. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis penafsiran al-Razi dan Kemenag mengenai
perwujudan shifa’ sebagai obat bagi manusia. Persamaan dan perbedaan yang
dimiliki oleh keduanya dapat menjadi referensi sekaligus membuat keleluasaan
dalam memilih untuk mengetahui, memahami, dan meyakini shAifa’ yang
dikandung dalam Alquran.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian yang bersifat
kepustakaan ini (/ibrary research) menggunakan metode deskriptif dan metode
komparatif, yakni berusaha untuk menjelaskan dan menggambarkan penafsiran-
penafsiran ulama tafsir apa adanya mengenai ayat-ayat shifa’dalam Alquran, lalu
membandingkan antar-unsur yang ada dalam keduanya.

Kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian ini adalah shifa’ yang
dikandung oleh Alquran keseluruhannya dapat menjadi penawar bagi orang
beriman, baik isinya sebagai petunjuk maupun ayatnya yang digunakan secara
langsung. Alquran dapat dijadikan sebagai obat menurut al-Razi ialah jika dibaca
dengan mengharap keberkahan yang ada di dalamnya (Zabarruk). Sedangkan
menurut Kemenag, Alquran dapat menjadi sAifa’ dengan dibacakan atau rukiah
yang akan menjadi terapi atau penyembuhan bagi seseorang yang menderita
penyakit tertentu.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan. makhluk terbaik yang diciptakan Allah dengan
dua komponen utama dalam dirinya, yakni jasad atau fisik dan ruh atau jiwa
namun dengan kesempurnaan itu keduanya dapat terkena penyakit. Di zaman
modern dengan fasilitas teknologi informasi yang sangat mudah digunakan dan
didapatkan, dunia ini telah melewati berbagai macam kondisi dan keadaan yang
menyulitkan. Masing-masing manusia memiliki ujian serta kesulitannya sendiri,
dengan adanya iman maka seseorang dapat bertahan melewatinya.

Dengan adanya pandemi covid-19 yang mempengaruhi tatanan dunia
contohnya ketika orang-orang khususnya masyarakat Indonesia mau tidak mau
harus menjaga kesehatannya dari suatu virus berbahaya yang belum pernah
ada sebelumnya. Memakai masker dan mencuci tangan adalah hal wajib dilakukan
dimana saja dan kapan saja karena virus covid-19 sebagai momok menakutkan
bagi masyarakat yang dapat menularkan penyakit dari manusia ke manusia.!

Penyakit memang tidak akan pernah bisa dilepaskan dari manusia,
karena akhir dari suatu penyakit hanya ada dua kemungkinan, yakni kesembuhan
yang membahagiakan atau kematian yang menyedihkan. Dengan adanya

kemungkinan itu maka manusia akan lebih memperhatikan hidupnya.

'Adityo Susilo, “Coronavirus Disease 2019: Tinjauan Leiteratur Terkini”, Jurnal Penyakit Dalam
Indonesia, Vol. 7, No. 1 (2020), 45.



Manusia sebagai makhluk yang lemah akan menghadapi kematian,

sebagaimana firman Allah dalam Alquran surat Ali Imran ayat 185:
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Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Hanya pada hari kiamat sajalah
diberikan dengan sempurna balasanmu. Siapa yang dijauhkan dari neraka dan dimasukkan

ke dalam surga, sungguh dia memperoleh kemenangan. Kehidupan dunia hanyalah
kesenangan yang memperdaya.’

Sementara Alquran sendiri menyebutkan bahwasanya setiap yang bernyawa
akan mati, maka sudah seharusnya manusia mempersiapkannya dengan menjaga
kesehatannya. Namun masyarakat pada umumnya memilih pergi ke puskesmas atau
rumah sakit, menurut mereka itulah cara terbaik bagi kesembuhan. Hal ini tidak
salah mengingat pemerintah Indonesia memang memfasilitasi masyarakatnya
dengan pelayanan kesehatan yang bernama Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
(BPIJS).

Kesehatan adalah suatu hal yang wajib diprioritaskan karena dengan
memiliki fisik yang sehat manusia bisa melakukan aktivitas sehari-hari
termasuk ibadah secara maksimal. Menurut World Health Organization (WHO),
kesehatan adalah keadaan yang terdapat kesempurnaan secara fisik, mental,
dan sosial. Sedangkan menurut UU 23 tahun 1992, kesehatan ialah suatu
kesejahteraan seseorang pada badan, jiwa dan sosialnya serta memungkinkan
untuk hidup produktif dari sisi sosial dan ekominya.® Penyakit adalah suatu

hal yang sangat dihindari oleh manusia karena dapat memberi berbagai macam

2al-Qur’an, 3:185.
3Eliana dan Sri Sumiati, Kesehatan Masyarakat (Jakarta: Kementerian Kesehatan, 2016), 2.



kerugian di banyak sektor, tidak hanya dari sisi kesehatan saja namun sisi finansial
juga dapat terkena dampak yang besar.* Contohnya ketika seseorang saat ini terkena
pemutusan hubungan kerja karena pandemi dan saat itu pula dia terkena penyakit
yang cukup parah, maka akan sulit untuk membiayai pengobatan dari penyakit yang
dideritanya. Apalagi jalan yang ditempuh masyarakat awam ketika mengalami
kesulitan ekonomi adalah berhutang. Hal ini dapat menyebabkan seseorang selain
mengalami penyakit fisik namun juga dapat terkena penyakit mental karena
masalah yang dihadapi begitu berat.

Karena tuntutan dari organisasi kesehatan dunia, pemerintah saat ini
mengharuskan masyarakatnya agar tidak terlalu sering keluar rumah. Hal ini
memunculkan bermacam-macam hobi baru dari yang awalnya tidak terlalu sering
dilakukan menjadi suatu rutinitas sehari-hari seperti menonton film, mendengarkan
musik, bermain game lebih intens, dan lain sebagainya. Maka yang awalnya tren
menonton film seperti drama Korea atau mendengarkan musik Korea, dengan
adanya peraturan pemerintah semakin membiasakan masyarakat untuk terus candu
kepada tren tersebut bahkan terkadang terkesan berlebihan.

Masyarakat penikmat budaya pop seperti Korean Pop (K-Pop) dijuluki
banyak warganet Indonesia sebagai salah satu ras terkuat di bumi karena kesolidan
dan keheroikannya dalam membela idolanya. Namun tidak sedikit pula yang
akhirnya berdampak negatif bagi diri mereka sendiri. Ada suatu kasus pada

seorang perempuan pecinta grup musik Korea terkena gangguan mental, sebabnya

4Nanang Suparman, “Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Pengelolaan Keuangan Negara”,
Indonesian Treasury Review, Vol. 6, No. 1 (2021), 31.



tidak jauh kaitannya dengan idolanya. Setelah ditelusuri ternyata ketika ada suatu
berita yang memberitakan bahwa idolanya menikah dengan perempuan lain, dia
merasa cemburu, kesal sampai stres dan mengalami pusing hingga kerontokan
rambut karena terkena depresi.’

Di dalam ilmu psikologi, terdapat istilah mental health atau mental hygene
yang diberi nama oleh para peniliti sebagai kesehatan mental atau kesehatan jiwa.°
Fenomena kejiwaan adalah suatu keniscayaan bagi manusia. Adanya gangguan
kejiwaan adalah salah satu dari fenomena tersebut. Ada berbagai macam istilah
penyakit pada kejiwaan manusia, di antaranya seperti depresi, skizofrenia,
psikosomatik dan lain sebagainya.

Setelah membahas pandemi dan penyakit yang ditimbulkannya, umat
muslim percaya bahwa Alquran akan selalu relevan dengan waktu dan zaman.’
Namun, tentu disini jelas tujuannya bukan ingin mengeklaim bahwa obat dari
covid-19 adalah Alquran karena perlu bukti ilmiah yang kuat serta riset-riset yang
kredibel dari para peneliti di seluruh dunia.

Penelitian ini membahas Alquran dengan kandungannya yang diharapkan
dapat dijadikan oleh umat muslim sebagai rujukan, minimal untuk menjaga
kesehatannya dari penyakit jasmani dan ruhani karena dampak buruk pandemi
yang mengakibatkan tekanan begitu berat. Karena dengan menggunakan Alquran
sebagai pilihan pertama akan menguatkan keimanan kepada kitab Allah. Selain itu,

Alquran akan menjadi syafaat bagi mereka yang membaca dan mengimaninya.

SSandy Agum Gumelar, “Dinamika Psikologis Fangirl K-Pop”, Cognicia, Vol. 9, No. 1 (2021), 23.
SMoeljono Notosoedirja dan Latipun, Kesehatan Mental Konsep dan Penerapan (Malang: UMM,
2002), 23.

"Abd Mu’in Salim, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2005), 70.



Alquran adalah penyembuh bagi manusia dan ia membicarakan dirinya
sebagai shifa’ beberapa kali dalam berbagai surah. Salah satunya dalam surat al-

Isra’ ayat 82:
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Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-
orang mukmin, sedangkan bagi orang-orang zalim (Al-Qur’an itu) hanya akan menambah
kerugian.®

Dalam tafsir Al-Misbah mengenai ayat di atas, perwujudan dari Alquran
sebagai shifa’ adalah difungsikan untuk dibaca.” Sedangkan menurut Hamka hal
tersebut adalah suatu usaha atau terapi bagi seseorang karena memiliki efek yang
bersifat positif. Menurutnya membaca Alquran memiliki berbagai manfaat yang di
antaranya seperti membuat seseorang merasa tenang, memberikan progres
kreativitas, meningkatkan imunitas tubuh, menaikkan konsentrasi, menurunkan
ketegangan pada saraf otak, meningkatkan kekuatan kepribadian, mengatasi
kegelisahan ataupun rasa takut, dan lain-lain.'”

Para ulama menjelaskan mengenai ayat-ayat yang berkenaan dengan shifa’
sebagai hal yang dapat diterapkan atau sebagai suatu terapi. Maka dalam upaya
untuk mengatasi atau meringankan penyakit pada seseorang diperlukan treatment
atau juga disebut pemulihan terutama bagi kesehatan mental agar kembali kuat
ataupun terjaga.!!

Kementerian Agama RI dalam tafsirnya memberikan pemaknaan arti shifa’

dalam Alquran surat Al-Isra’ ayat 82 sebagai penyembuh dari penyakit hati maupun

8al-Qur’an, 17:82.

M. Quraish Shihab, Tafsir AI-Misbah: pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur’an (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), vol. 7, 532.

YHamka, Tasawuf Modern (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1996), 49.

"J.P Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2001), 507.



penyakit yang menimpa badan. Namun obat juga adalah salah satu manifestasi
shifa’ dalam Alquran karena saat ini obat adalah alat utama penyembuhan dari
berbagai penyakit.!”> Menurut Al-Razi, ayat tersebut mengatakan bahwa
keseluruhan Alquran dapat dijadikan obat, penawar, atau penyembuh.

Hal ini sejalan dengan pengobatan Islam dalam menyembuhkan seseorang
dari segala aspek yang ditunjukkan oleh Alquran seperti rukiah, terapi pembacaan
Alquran, obat herbal, dan lai-lain. Di antaranya adalah buah zaitun yang dikatakan
oleh Ibnu Qayyim dapat menghentikan wasir dan menyembuhkan encok.'?

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan di atas bahwa dalam Alquran
terdapat ayat-ayat yang mengisyaratkan Alquran atau sesuatu yang dibawakannya
dapat dijadikan penawar atau obat. Maka perlunya dikaji lebih lanjut penafsiran
tentang ayat-ayat mengenai shifa’ dalam Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI dan
Matatih al-Ghaib.

Adapun dalam penelitian ini, objek penelitiannya adalah penafsiran ayat-
ayat yang menunjukkan seperti apa manifestasi shifa’dalam Tafsir yang ditulis oleh
Kementerian Agama RI dan Fakhruddin Al-Razi. Hasil dari penelitian ini akan
memaparkan apa saja unsur-unsur di dalamnya dan bagaimana pendekatan kedua
tafsir tersebut. Dalam penelitian ini akan diungkapkan penafsiran oleh tim penafsir
Kementerian Agama RI dan Al-Razi dalam upaya menghasilkan atau merumuskan

makna dari ayat-ayat Alquran.

2Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Fenomena Kejiwaan Manusia dalam Perpektif Al-
Qur’an dan Sains (Jakarta: LPMQ, 2016), 115.

3Wahyu Fajar Nugraha dan Tri Mulyani, “Etnofarmakologi Tanaman Tin”, Jurnal Farmagazine,
Vol. 7, No. 1 (2020), 61.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, berikut adalah beberapa

masalah yang teridentifikasi untuk diteliti:

1.

2.

Bagaimana pengetahuan umum tentang kesehatan jasmani dan rohani?

Bagaimana hubungan antara penyakit jasmani dan rohani?

. Bagaimana penyembuhan penyakit dari sisi Alquran dan medis?
. Bagaimana shifa’dalam Alquran dapat menyembuhkan seseorang?

. Seperti apa pandangan jumhur ulama mengenai ayat-ayat yang berkenaan

tentang shifa™

. Bagaimana tafsir Kementerian Agama mengenai ayat-ayat yang berhubungan

dengan shifa™

. Bagaimana penafsiran Al-Razi terhadap ayat-ayat tentang shifa?

Penelitian ini hanya terfokus pada dua karya tafsir yakni Tafsir

Kementerian Agama RI Fenomena Kejiwaan Manusia dan Tafsir Mafatih al-

Ghaib karya Fakhruddin Al-Razi. Lebih dalam, penelitian ini akan menitiberatkan

bagaimana Kementerian Agama RI dan Al-Razi dalam menafsirkan ayat-ayat

tentang shifa’.

C. Rumusan Masalah

Dari deskripsi latar belakang serta batasan masalah yang telah dipaparkan,

ada beberapa poin yang menjadi pokok penelitian. Berikut adalah rumusan masalah

yang akan menjadi fokus pembahasan:

l.

Bagaimana penerapan shifa’ dalam penafsiran pada kitab Tafsir Mafatih al-

Ghaib?



2. Bagaimana penerapan shifa’ dalam penafsiran pada kitab Tafsir Ilmi
Kementerian Agama RI?
3. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran terkait manifestasi ayat-ayat

shifa’ antara Tafsir Kementerian Agama RI dan Tafsir Mafatih al-Ghaib?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah, penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan penafsiran tentang shifa’dalam Tafsir Matatih al-Ghaib
2. Untuk menjelaskan penafsiran tentang shifa’dalam Tafsir IImi Kemenag RI
3. Untuk menganalisis persamaan dan perbedaan penafsiran tentang manifestasi

shifa’ antara Tafsir Mafatih al-Ghaib dan Tafsir limi Kementerian Agama RI.

E. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sekurang-
kurangnya dalam dua aspek berikut:
1. Aspek teoritis
a. Memperluas khazanah keilmuan Alquran dan tafsir serta menghubungkan
dunia tafsir Alquran dengan psikologi dan sains.
b. Menjadi stimulus penelitian tafsir hingga terciptanya penafsiran dengan
berbagai macam pendekatan yang menunjang perkembangan tafsir.
2. Aspek praktis
a. Menjadi referensi bagi masyarakat terkait isu kesehatan fisik dan mental
serta terapinya dalam perspektif Alquran.
b. Sebagai penelitian ilmiah yang menjawab problematika skeptisisme terhadap

mukjizat Alquran.



F. Kerangka Teoritik

Alquran telah menyebutkan dirinya sebagai shifa’ sejak dulu hingga
sekarang, namun para ulama berbeda-beda dalam menafsirkannya. Hal ini wajar
karena ilmu serta wawasan terus berkembang apalagi dari segi referensi maupun
teknologi. Manusia mengalami berbagai macam penyakit dan situasi, istilah-istilah
penyakit jasmani dan rohani mulai bermunculan contohnya dalam psikologi seperti
depresi, gangguan kepribadian, dan gangguan kecemasan. Dengan diketahuinya
penyakit jiwa pada manusia memunculkan penafsiran baru dengan corak ilmu
pengetahuan. Penyakit jasmani juga semakin kompleks dan telah banyak dikaji
dengan ilmu medis.

Setelah mengetahui problematika kondisi dan situasi atas masalah
tersebut, maka diperlukan suatu usaha untuk mengatasinya. Ulama yang menguasai
banyak bidang ilmu pengetahuan tidak hanya ilmu Alquran seperti Al-Razi dan juga
ulama yang bekerja sama dengan ilmuwan sains seperti Kementerian Agama RI
dapat menggunakan fasilitas modern untuk mendukung penafsirannya. Maka

penafsiran akan terlihat jauh lebih berkembang dari sisi manfaat dan keilmuan.

G. Telaah Pustaka
Telaah pustaka dalam sebuah penelitian adalah agar dapat
memperlihatkan keautentikan karya tersebut, serta memberikan karakter tersendiri
sehingga berbeda dari penelitian lainnya. Berikut adalah beberapa penelitian
terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini:
1. Konsep Syifa Dalam Perspektif Alquran (Studi Tafsir Al-Misbah karya M.

Quraish Shihab dan Tafsir Al-Maraghi karya Ahmad Mustafa Al-Maraghi),
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karya Malihatul Fuadah, skripsi pada Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN
Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2018. Penelitian yang membahas
penafsiran komparatif antara Tafsir Al-Misbah dan Al-Maraghi mengenai ayat-
ayat tentang shifa’, definisi, dan penyakit serta pandangan ulama lainnya.

. Konsep Psikoterapi dalam Alquran (Kajian Tafsir Tematik), karya Sri Mulya
Nurhakiky, skripsi pada Fakultas Ushuluddin Institut Ilmu Alquran Jakarta,
2014. Secara mendalam penelitian ini mengkaji konsep psikoterapi dan ayat-ayat
yang berhubungan dengan shifa’. Lebih lanjut membahas tentang aspek-aspek
dalam psikoterapi dan pendekatan-pendekatannya.

. Implikasi Doa Terhadap Kesehatan Jiwa (Analisis Penafsiran Ayat-ayat Doa
dalam Tafsir Al-Sya‘rawi, karya Dahlia Maleteng, tesis pada Program Studi
IImu Alquran dan Tafsir Institut Ilmu Alquran Jakarta, 2019. Penelitian ini
membahas keterkaitan doa dengan kesehatan jiwa dalam perspektif ahli jiwa
serta pendapat para ulama tentang implikasi sebuah doa. Inti penelitian ini
mengkaji penafsiran Al-Sya‘rawi mengenai hubungan doa dengan kesehatan
jiwa.

. Kesehatan dalam Perspektif Alquran, karya Ina Wati, skripsi pada Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2019. Di
dalam penelitian ini, didapatkan bahwa peneliti mengkaji bagaimana Alquran
mendeskripsikan kesehatan dari berbagai aspek. Selanjutnya membagi dua pola
kesehatan yakni kesehatan jasmani dan ruhani. Lebih dalam peneliti membahas

tentang kesehatan jiwa dengan menghubungankan berbagai ayat Alquran.
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Dari beberapa penelitian yang telah disebutkan di atas, masih terdapat
penelitian lain yang kurang lebih membahas pokok bahasan yang sama dalam
bentuk jurnal maupun artikel. Penelitian ini secara khusus membandingkan
penafsiran antara kitab Tafsir Mafatih al-Ghaib dan Tafsir llmi Kementerian
Agama RI dengan melihat keduanya yang memiliki karakternya tersendiri dan
belum pernah dikaji sebelumnya dengan format yang sama. Maka dengan alasan
tersebut menjadikan penelitian ini sebagai suatu kajian yang berbeda dari penelitian

sebelumnya.

. Metodologi Penelitian
Adanya metodologi penelitian bertujuan untuk memaksimalkan penelitian
yang sedang dilakukan.'* Suatu metode penelitian akan menjadi cara untuk
mencapai suatu tujuan. Berikut langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian
ini:

1. Metode penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode
komparatif dimana metode ini merupakan bagian dari metode deskriptif.
Penelitian ini digunakan untuk mencari suatu pengertian yang ada sehingga
dapat memecahkan suatu masalah. Dengan melakukan analisis terhadap suatu
unsur-unsur dan membandingkan antar-unsur yang ada sehingga dapat terlihat
persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan yang menjadi dasar pemecahan

masalah. 1

“Winarto Surahmad, Pengantar Metodologi llmiah Dasar (Bandung: Warsito, 1990), 30.
5Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiah (Jakarta: Alpha, 1997), 60.
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2. Pendekatan penelitian
Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif yaitu suatu
model penelitian yang digunakan untuk merumuskan atau memformulasikan
data dengan bentuk tulisan yang sesuai dengan realita. Model penelitian ini
digunakan digunakan pada saat suatu penelitian ingin ditujukan untuk
menjelaskan suatu makna, fenomena, dan pemikiran.'® Adapun jenis penelitian
ini adalah penelitian kepustakaan atau library research yakni penelitian yang
menggunakan literasi kepustakaan untuk memperoleh data. Melalui sumber atau
data pustaka, lalu melakukan pengumpulan atau mencari data dalam hal ini
adalah Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI dan M afatih al-Ghaib.
3. Teori penelitian
Dalam sebuah penelitian terdapat teori penelitian yang memiliki tiga
unsur. Adapun unsur-unsur yang terdapat dalam teori penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi yang artinya bahan atau barang yang tertulis. Seperti namanya,
dokumentasi berdasar kepada data-data dokumen tertulis. Secara garis besar
metode ini akan berusaha mengumpulkan data-data dokumen yang ada
sehingga dapat memudahkan suatu penelitian karena menggunakan literatur-

literatur atau referensi-referensi yang sudah ada terkait penelitian.!”

16Tbid., 44.
""Hardani dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Y okyakarta: Pustaka Ilmu, 2020),
149.
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b. Teknik analisis data
Dalam mengolah suatu data, diperlukan proses dalam analisis sehingga
menjadi sebuah pola. Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif,
dengan menggunakan pendekatan ini dapat dihasilkan analisis yang
maksimal karena kandungan pada keseluruhan teks di dalam data masuk
dalam penelitian. Analisis yang akan dilakukan terhadap data-data primer
maupun sekunder dengan cara memilah atau menyeleksinya. Hasil data yang
masuk dalam klasifikasi akan dianalisis dengan teknik penulisan deskriptif
menjadi suatu penafsiran atau kesimpulan.
c. Sumber data
Dalam penelitian ini terdapat data-data berupa sumber data primer dan

sumber data sekunder untuk mendapatkan informasi yang komprehensif di
dalam penyusunan penelitian ini. Adapun sumber data pada penelitian ini
sebagai berikut:
1. Sumber data primer

a) Kitab Tafsir Kementerian Agama RI

b) Kitab Tafsir. Mafatih al-Ghaib
2. Sumber data sekunder

1) Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim

2) Tafsir Al-Misbah

3) Tafsir Al-Sya’rawi

4) Tafsir Al-Munir

5) Tafsir Al-Azhar
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Sistematika Penulisan

Mengingat akan pentingnya struktur dari suatu penelitian, maka penulis
akan menyajikan sistematika penulisan yang terdiri dalam lima bab berikut ini.

Bab I adalah pendahuluan yang berisi beberapa sub bab yang berkaitan
dengan judul penelitian yang menjadi objek penelitian antara lain adalah latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian dan lain-lain.

Bab II adalah kajian teori mengenai shifa’ dalam Alquran menjelaskan
mengenai pengetahuan umum tentang pengertian shifa ’lalu menyebutkan beberapa
istilah dalam Alquran yang menyerupai shifa’ dan bagaimana pengungkapan
shifa’. Terakhir menjelaskan bagaimana penafsiran ulama tafsir dan penerapannya
terkait hal tersebut.

Bab III adalah pengenalan profil Lembaga Penafsiran Kementerian Agama
RI dan Fakhruddin al-Razi dan karya tafsirnya serta penyajian data terkait
penelitian.

Bab IV adalah Analisis Tafsir Mafatih al-Ghaib dan TafSir Ilmi
Kementerian Agama RI. Bab ini merupakan inti penelitian yang akan menganalisis
bagaimana manifestasi ayat-ayat shifa’ pada kitab tafsir dari Kementerian Agama
RI dan Fakhruddin Al-Razi serta menjelaskan persamaan dan perbedaan keduanya.

Bab V adalah penutup berisi kesimpulan dari penelitian yang telah
dijelaskan dan penjelasan terhadap beberapa bab sebelumnya serta menyertakan

beberapa saran dari peneliti.



BAB II

KAJIAN TEORI SHIFA’DALAM ALQURAN

A. Pengertian shifa’

Secara etimologi, al-shifa’ (s\&&d)) adalah kata yang berasal dari jamak
ashfiyah (l,i:uf) yang dalam kitab al-Munawwir memiliki arti obat sebagai
kesembuhan atau pengobatan.'® Sedangkan dalam Kamus al-Qur’an yang ditulis
oleh Husain al-Damaghani, shifa’ diartikan dalam empat sisi yakni sehat, senang,
penjelasan, dan pinggif( = )l-0LJ\-asll-~ )19 Kata shifa’ tersusun atau
berasal dari tiga huruf yakni $—<~_* dengan pola perubahannya shafa-yashfi-
shifa’ (s\Las— L;aw—gw) yang dalam pengertiannya adalah obat yang dapat
menyembuhkan atau obat yang terkenal.>°

Dalam kitabnya, Ibnu Faris menegaskan bahwa maksud disebutkannya term
shifa’ adalah karena ia telah mengalahkan penyakit dan menyembuhkannya.*! Al-
Raghib al-Asfahani mengidentikkan shi/a” min al-marad (sembuh dari penyakit)
dengan shifa’ al-salamah (obat keselamatan) yang pada perkembangannya term

ini digunakan sebagai nama dari penyembuhan.?

8Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, Cet. 14 (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), 731.

YHusain bin Muhammad al-Damaghani, Qamus al-Qur’an aw Islahu al-Wujuh wa al-Nazair fi
al-Qur’an al-Karim (Beirut: Dar al-Ilm, 1989), 267.

2Muhammad Fu’ad al-Baqi, AI-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr,
1992), 488.

21 Abu al-Husain Ahmad Ibn Faris Ibn Zakaria, Mu jam Maqayis al-Lughah (Beirut: Dar al-Fikr,
tth.), Jilid 3, 199.

22a]-Raghib al-Asfahani, Mu jam Mufiradat Alfaz al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutb al-Iimiyyah,
1997), 296.

15
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Untuk menambahkan pengertian lebih jauh tentang shi7a’, maka diperlukan
tinjauan definisi dari para ulama tafsir. Menurut M. Quraish Shihab kata shifa’
memiliki arti yang biasa dipahami sebagai kesembuhan atau obat, dan juga
dimaknai yang memiliki arti kebebasan dari kekurangan, atau ketiadaan arah

dalam mendapatkan manfaat.?

Menurut Ibnu Badis di dalam sebuah karyanya
mengartikan shifa’ sebagai kesembuhan dari penyakit, baik fisik maupun psikis.>*
Tidak berbeda jauh dengan Abd al-Aziz al-Khalidi yang membagi shifa’dalam dua
macam yakni shifa’ secara indrawi atau penyembuhan fisik serta bagian-bagian
darinya, dan shifa’ secara psikologis yakni penyembuhan ruh, hati, dan
psikosomatik.?

Untuk mengenal lebih jauh karakteristik mengenai shifa’ maka perlunya
mengetahui apa saja istilah-istilah yang serupa dengan term shAifa’dan juga apa saja
istilah-istilah yang menjadi lawan dari shifa’. Adapun macam-macam term yang

menjadi kawan maupun lawan dari shifa’ adalah sebagai berikut:

1. Istilah-istilah yang serupa dengan shifa’

Shifa’ sebagai suatu term adalah istilah yang menunjuk pada definisi
tertentu sebagai kata yang digunakan dalam Alquran ataupun secara umum.
Setelah mengetahui pengertian atau makna dari shifa’ dan macam-macam term
yang ada di dalam Alquran, ada beberapa macam istilah yang identik dengan

term atau kata shifa’.

2Shihab, Tafsir al-Misbah: pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur’an, Vol. 6, 106.
2Abd al-Hamid ibn Badis, Tafsir Ibn Badis (Mesir: Dar al-Fikr, 1979), 223.
Muhammad Abd al-Aziz al-Khalidi, Al-istishfa’ bi al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-
Islamiyah, 1996) 8.
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Adapun penjelasan lebih lanjut terkait term yang serupa dengan shifa’
adalah sebagai berikut:
a. Bur’ah
Kata bur’ah adalah masdar dari pola bari’a- yabra 'u- bur’an - bur’ah
(o -&7). Kata ini berasal dari huruf (s—,-<) yakni memiliki dua
makna. Pertama, memiliki makna penciptaan atau kejadian sebagaimana

yang terdapat dalam Alquran surat al-Baqarah ayat 57:

e (3t S EN JEE o el N‘Wﬁv‘»f s L3t 6 3
(08) 4220 L0 5401 3K 5 B e K0 e oK Bl

(Ingatlah) saat Musa berkata pada kaumnya, “Wahai kaumku, sesungguhnya kamu
telah menzalimi dirimu sendiri dengan menjadikan (patung) anak sapi (sebagai
sembahan). Oleh karena itu, bertobatlah kepada Penciptamu dan bunuhlah dirimu. Itu
lebih baik bagimu dalam pandangan Penciptamu. Dia akan menerima tobatmu.
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.2°

Kedua, bur’ah juga berarti terbebas atau terjauhkan dari suatu hal-hal
yang buruk, makna di dalamnya termasuk yakni sembuh, selamat dari suatu
penyakit, dan terhindar dari aib dan kekerasan.?’” Makna ini sejalan dengan
perkataan Allah sebagaimana yang disebutkan dalam Alquran, salah satunya

adalah surat Ali Imran ayat 49:

Sl 65 Gl 53 080 BRTTLSE Bl 18 B il ) ) i
G 2Kigle di 03y Jsa 25 oonWis 4N do s dn ody Bk 5G4

08 o z P 2 . S8 e
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(Allah akan menjadlkannya) sebagai seorang rasul kepada Bani Israil. (Isa
berkata,) “Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan tanda (mukjizat) dari
Tuhanmu, sesungguhnya aku membuatkan bagimu (sesuatu) dari tanah yang
berbentuk seperti burung. Lalu, aku meniupnya sehingga menjadi seekor burung
dengan izin Allah. Aku menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahir dan orang
yang berpenyakit buras (belang) serta menghidupkan orang-orang mati dengan izin
Allah. Aku beri tahukan kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan

26al-Qur’an, 2:57.
2al-Asfahani, Mu jam Mufradat Alfaz al-Qur’an, 50.
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di rumahmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kerasulanku) bagimu jika kamu orang-orang mukmin.?8

Term bur’ah dengan berbagai pengungkapannya diulang dalam
Alquran sebanyak 31 kalidan 11 di antaranya adalah ayat makkiyah dan 20
ayat lainnya adalah madaniyyah.*® Dalam ayat di atas dapat ditegaskan
bahwa kata bur’ah identik dengan term shifa’, lebih jauh penyembuhan dalam
ayat tersebut bersifat istimewa dan menakjubkan.

b. Salamah

Term shifa’ selain merujuk pada proses saat berlangsungnya kejadian
juga menunjukkan pada suatu yang dihasikan, yaitu terhindar dari suatu
penyakit. Pokok dari term salamah atau keselamatan yang dimaksud sangat
erat kaitannya dengan kisah Nabi Ibrahim dan perwujudan dalam hatinya
kepada Allah, sebagaimana dalam Alquran surat al-Saffat ayat 84:

(h8) gk Az g5l 3
(Ingatlah) ketika dia datang kepada Tuhannya dengan hati yang suci.>°

Term salim (alv) yang mewakili sifat dari galb(<£) yang awalnya
memiliki arti selamat atau terhindar dari kekurangan dan bencana, baik
secara lahir maupun batin. Istilah /hati yang selamat disebutkan dalam
Alquran sebagai lawan dari istilah hati yang sakit. Sakit atau penyakit disini
adalah kondisi hati seseorang yang dipenuhi dengan keangkuhan, kebencian,

sikap fanatik, dan kesombongan.’!

2al-Qur’an, 3:49.

Pal-Baqi, AI-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an, 149.

3%al-Qur’an, 37:84.

31Shihab, Tafsir al-Misbah: pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur’an, Vol. 10, 82.
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Para ulama tafsir terdahulu banyak mengistilahkan hal tersebut
sebagai proses penyembuhan hati agar terhindar dari penyakit hati atau jiwa
pada manusia. Adapun contohnya seperti kecenderungan seseorang akan

2 Diskursus ini

penyimpangan yang mengarah kepada keburukan.’?
menyangkut ilmu jiwa pada manusia yang ingin selamat dari penyimpangan

dan kejahatan. Maka dengan alasan tersebut dapat mengidentikkan term

salamah dengan term shifa’seperti yang disebutkan sebelumnya.

2. Istilah-istilah sebagai lawan dari shifa’

Term yang paling umum dan sering digunakan oleh sebagian besar
orang dalam mengungkapkan lawan shifa’ adalah marad (J2»). Term marad
sering diartikan sebagai sakit atau penyakit. Term-term yang lain dalam
Alquran seperti shafa(\is), adha (), saqam(e2~), dan alam () juga termasuk
atau dapat dikatakan identik dan dapat dikategorikan sebagai term yang
bertentangan dengan shifa’. Penjelasan lebih dalam mengenai term-term sebagai
lawan dari shifa’ dapat dilihat dari uraian berikut:

a. Marad(?7)

Term marad dengan berbagai polanya secara umum biasa diartikan
sebagai sebuah penyakit. Ibnu Faris menjelaskan bahwa semua hal yang
melewati batas pada manusia dan dapat mempengaruhi mental dan fisik
individu serta dapat menganggu kesempurnaan amal dan perbuatan

seseorang.’>

32Siti Mutholingah, “Metode Penyucian Jiwa dan Implikasinya bagi Pendidikan Agama Islam”,
Jurnal Ta’limuna,Vol. 10, No. 1 (2021), 68.
331bn Faris, Mu jam Magqayis al-Lughah (Beirut: Dar al-Fikr, tth.), Jilid 5, 311.
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Lain hal nya dengan al-Raghib, ia memaknai marad sebagai sakit dan
melewati batas kewajaran yang khusus terjadi pada manusia. Hal ini merujuk

pada surat al-Nur ayat 61:

o “uw) um,«uchf@ewu;a;»&%&ﬂ
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Tidak ada halangan bagi orang buta, orang pincang, orang sakit, dan dirimu untuk
makan (bersama-sama mereka) di rumahmu, di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-
ibumu, di rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah saudara-saudaramu yang
perempuan, di rumah saudara-saudara bapakmu yang laki-laki, di rumah saudara-
saudara bapakmu yang perempuan, di rumah saudara-saudara ibumu yang laki-laki, di
rumah saudara-saudara ibumu yang perempuan, (di rumah) yang kamu miliki kuncinya,
atau (di rumah) kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagimu untuk makan bersama-
sama mereka atau sendiri-sendiri. Apabila kamu memasuki rumah-rumah itu,
hendaklah kamu memberi salam (kepada penghuninya, yang berarti memberi salam)
kepada dirimu sendiri dengan salam yang penuh berkah dan baik dari sisi Allah.
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat(-Nya) kepadamu agar kamu mengerti.*

Al-Raghib juga merujuk pada surat al-Fath ayat 17:

B35 clﬁ J‘J£CF u@;‘J‘ PRI Q‘Y‘ o V5 s Y e
(Vy) G G 81a 58 nase 229 @ o $7 ciz ilsk

Tidak ada dosa atas orang-orang yang buta, orang-orang yang pincang, dan orang-
orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang). Siapa yang taat kepada Allah dan
Rasul-Nya, dia akan dimasukkan oleh-Nya ke dalam surga yang mengalir bawahnya
sungai-sungai. Akan tetapi, siapa yang berpaling, dia akan diazab oleh-Nya dengan
azab yang pedih.®

Serta pada surat al-Taubah ayat 91:

5 18 5 O35 G 332 Y gl e ¥ ol o g Sl o
: ooz sl 2 /)i,;,/
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Tidak ada dosa (karena tidak pergi berperang) bagi orang-orang yang lemabh, sakit,
dan yang tidak mendapatkan apa yang akan mereka infakkan, jika mereka ikhlas

34al-Qur’an, 24: 61.
35al-Qur’an, 48:17.
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kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada jalan apa pun untuk (menyalahkan) orang-
orang yang berbuat baik. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.3¢

Sementara untuk penyakit selain fisik menurut al-Raghib
mendefinisikannya dengan suatu hal yang tercela seperti kebodohan,
munafik, kikir, dan sebagainya. Alasan ini merujuk pada surat al-Bagarah
ayat 10:%7

(1+) 53505 B Go e 2l D1 25 Lol 4315 ot assll o

Dalam hati mereka ada penyakit,’® lalu Allah menambah penyakitnya dan mereka
mendapat azab yang sangat pedih karena mereka selalu berdusta.®

b. Shata (&%)

Term shafa secara bahasa sangat mirip bahkan seakar dengan term
shifa’ karena kedua term tersebut terdiri dari huruf shin, fa’, dan harf al-
mu 'tal (J==) &>~ ) yang pada dasarnya memiliki arti mengungguli atau
mengalahkan sesuatu yang lain.*

Karena shifa’ berarti mengungguli suatu penyakit, maka makna dari
shafa adalah mengungguli dan mengalahkan kesembuhan. Menurut Ibnu
Mansur tentang makna dari sAifa’, ia membaginya berdasarkan perubahan
pola-pola hurufnya dan dari hal tersebut didapatkan dua pengertian. Pertama
yaitu shifa’ sebagai suatu kesembuhan, dan yang kedua ialah shafa sebagai

sesuatu yang berada di pinggir atau berada pada suatu jurang kehancuran.*!

3%al-Qur’an, 9: 91.

37al-Asfahani, Mu’jam Mufradat Alfaz al-Qur’an, 520.

38Penyakit hati yang dimaksud adalah keraguan tentang kebenaran agama Islam, kemunafikan,
atau kebencian terhadap kenabian Rasulullah saw.

$al-Qur’an, 2:10.

“Tbn Faris, Mu jam Magqayis al-Lughah (Beirut: Dar al-Fikr, tth.), Jilid 3, 199.

4IShihab, Tafsir al-Qur’an al-Karim: Tafsir atas Surat-surat Pendek berdasarkan Urutan
Turunnya Wahyu (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1997), 204.
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Hal ini berdasar kepada surat Ali Imran ayat 103:

rg’jl—’&:-’/ifdb ;\:&W&A\VQ&M bj{;\jg\jj};jy;\_;%;é&\%\u 313
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Berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, janganlah bercerai
berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu bermusuhan, lalu
Allah mempersatukan hatimu sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi
bersaudara. (Ingatlah pula ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu agar kamu mendapat petunjuk.*?

c. Sagam (vi-)
Term sagam yang tersusun dari tiga huruf yakni(s—&-_»~)diartikan oleh
Ibnu Faris sama dengan marad. Menurut al-Raghib term marad berbeda
dengan term sagam karena baginya marad kadang bisa berarti penyakit pada
fisik dan juga jiwa manusia, sedangkan term sagam hanya fokus pada
penyakit jasmani.*® Pendapatnya merujuk pada surat al-Saffat ayat 89 dan

145:
(A%) 2o ) Jus

Kemudian dia berkata, “Sesungguhnya aku sakit.”*

(10) - f2a 345 STl 4
Kami kemudian melemparkannya (dari mulut ikan) ke daratan yang tandus,
sedang dia dalam keadaan sakit.*®
Untuk menjelaskan ayat yang pertama dibutuhkan ayat-ayat

sebelumnya, menurut Quraish Shihab maksud dari ucapan Nabi Ibrahim

dalam ayat di atas adalah suatu bentuk rasa sakit yang ia rasakan yang

“2al-Qur’an, 3:103.

“al-Asfahani, Mujam Mufradat Alfaz al-Qur’an, 264.
“al-Qur’an, 37:89.

45al-Qur’an, 37:145.
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diharapkan kaumnya dapat memahaminya. Kedua, maksud dari perkataannya
ialah sebagai bentuk sakit hati karena kesedihan melihat kaumnya yang
menyembah berhala sedangkan yang dipahami oleh kaumnya adalah penyakit
fisik Nabi Ibrahim yang menghambatnya untuk mengikuti mereka.
d. Adha(s3l)
Menurut Quraish Shihab mengenai term adha ialah segala macam dan
bentuk gangguan yang menyakiti hati serta pada fisik manusia, baik dalam

bentuk perkataan maupun perlakuan.*®

Selain itu al-Raghib juga
menambahkan bahwasanya term adha selain pada gangguan yang dialami
makhluk hidup seperti manusia dan hewan yang mengakibatkan sakitnya jiwa
dan fisik juga melihat pada dampak yang akan diterima secara duniawi
maupun ukhrawi.*’

Jadi yang dimaksud dari term adha disini ialah suatu bentuk gangguan
yang bisa dikatakan suatu penindasan atau kekerasan. Sebagaimana yang
terdapat pada surat al-A’raf ayat 129 ketika Fir‘aun menindas kaum Bani
Israil yang membuat mereka sakit karena menderita dari gangguan maupun
kekerasan, yakni:

St e S 018G e JIB s U i bas B 3T 5 20 3331 6
(1y4) 3less s 259

Mereka (kaum Musa) berkata, “Kami telah ditindas (oleh Fir‘aun) sebelur;l engkau

datang kepada kami dan setelah engkau datang.” (Musa) menjawab, “Mudah-

mudahan Tuhanmu membinasakan musuhmu dan menjadikan kamu penguasa di bumi
lalu Dia akan melihat bagaimana perbuatanmu.”*

46Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur’an, vol. 5, 209.
4Tal-Asfahani, Mu’jam Mufradat Alfaz al-Qur’an, 22.
“8al-Qur’an, 7:129.



24

e. Alam ()

Term alam dengan berbagai pola perubahannya secara keseluruhan
terdapat sebanyak 83 tempat dalam Alquran.** Term tersebut berasal dari
huruf alif, lam, dan mim (p-J-7) yang memiliki arti al-waja* () atau
sakit.’ Term alam dalam Alquran digunakan untuk menunjukkan suatu sakit
yang pada seseorang terasa menderita atau juga dalam ayat lain berarti suatu
siksaan yang pedih. Di antaranya ialah surat al-Muzammil ayat 13 dan surat

al-Nisa ayat 104:

(V1) B 613e 2t 15 Lilibg

z

Dan makanan yang menyumbat kerongkongan, dan azab yang pedih.>!

o
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Janganlah kamu merasa lemah dalam mengejar kaum itu (musuhmu). Jika kamu

menderita kesakitan, sesungguhnya mereka pun menderita kesakitan sebagaimana

yang kamu rasakan. (Bahkan) kamu dapat mengharapkan dari Allah apa yang tidak
dapat mereka harapkan. Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.>?

B. Macam-macam pengungkapan shifa’dalam Alquran
Seperti pembahasan sebelumnya, term sA7/a’adalah bentuk masdardari kata
shafa-yashfi -shifa’ (s\&s— i3~ 4%). Term tersebut memiliki berbagai ishtigag
yang diulang enam kali dalam Alquran.>® Term shifa’ terbagi menjadi dua bentuk
yakni fi‘l mudari‘ (kata kerja yang menunjukkan waktu kini atau yang akan

datang) dan dalam bentuk masdar (infinitif). Dalam ilmu nahwu, bentuk masdar

Yal-Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahras Ii Alfaz al-Qur’an, 49.

Tbn Faris, Mu’jam Magqayis al-Lughah (Beirut: Dar al-Fikr, tth.), Jilid 1, 126.
Slal-Qur’an, 73:13.

2al-Qur’an, 4:104.

S3al-Baqi, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an, 488.
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ini tetap memiliki makna yang menunjukkan peristiwa, hanya saja tidak dikaitkan
dengan waktu tertentu. Dengan kata lain masdar ini adalah perubahan dari yang
semula kata kerja menjadi kata kerja abstrak.>*

Jika ditinjau lagi, pengungkapan shifa’ dalam Alquran dapat dikategorikan
ke dalam beberapa macam. Adapun dari macam-macam yang didapatkan antara
lain adalah berdasarkan bentuknya, berdasarkan urutan mushaf, dan berdasarkan

tertib nuzulnya. Berikut beberapa macam pengungkapan shifa’dalam Alquran:

1. Shifa’berdasarkan bentuknya

a. Bentuk fi ‘| mudari‘

1) Menggunakan kata i disebut sekali dalam Alquran surat al-Taubah
ayat 14:

%o' 9d  on Lot L% .. o of~ 052 ° . 5 .?’“/ p}D o ab 22 g}g}“{-
(1 £) Chabe £33 500 Cads aile (S5au 2y ASCGL W 1BAK SASLG
Perangilah mereka! Niscaya Allah akan mengazab mereka dengan (perantaraan)
tangan-tanganmu, menghinakan mereka, dan memenangkan kamu atas mereka,
serta melegakan hati kaum mukmin.
2) Menggunakan kata _naiq disebut sekali dalam Alquran surat al-Syu’ara
ayat 80:

(A:)s critd 535 &0 343

Apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkanku.*

Dari dua ayat di atas, term yang semakna dengan kata sAifa hanya
bentuk dan kedudukannya berbeda. Kata sh7fa’adalah masdar, sedangkan
dua kata di atas berbentuk 77’/ mudari‘. Bahkan bentuknya justru berarti

pergerakan atau tindakan.*®

S%Hammam Khalid ibn Abdillah al-Ansari, Sharh al-Tasrih ‘ala Alfiyah ibn Malik (Mesir: ‘Isa
al-Babi al-Halabi, t.th.), 61.

33al-Qur’an, 26:80.

SHasan Hanafi, A/-Yamin wa al-Y asar fi al-Fikr al-Dini (Mesir: Maduli, 1989), 105.
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b. Bentuk masdar

1) Alquran surat Yunus ayat 57:

Gaeitll 1255 o35 3l o W sy 5 o eyt ST 36 200 T

(o)

Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur’an) dari
Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu (penyakit) yang terdapat dalam dada, dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang mukmin.’

2) Alquran surat al-Nahl ayat 69:

o Bl S s gl bl 8 w:w;;}wéuuup\ywd@/
(19) he A HEO RIS u\ww sl

Kemudian, makanlah (wahai lebah) dari segala (macam) buah-buahan lalu
tempuhlah jalan-jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).” Dari perutnya
itu keluar minuman (madu) yang beraneka warnanya. Di dalamnya terdapat obat
bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.>®

3) Alquran surat al-Isra’ ayat 82:

(AY) Bles V) Grallal) A5 Y5 e iall 328 3G oA L»o,d\u,“jﬁj

Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi
orang-orang mukmin, sedangkan bagi orang-orang zalim (Al-Qur’an itu) hanya
akan menambah kerugian.>

4) Alquran surat Fussilat ayat 44:

2
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Seandainya Kami menjadikannya (Al-Qur’an) bacaan dalam bahasa selain

Arab, niscaya mereka akan mengatakan, “Mengapa ayat-ayatnya tidak dijelaskan
(dengan bahasa yang kami pahami)?” Apakah patut (Al-Qur’an) dalam bahasa
selain bahasa Arab, sedangkan (rasul adalah) orang Arab? Katakanlah (Nabi
Muhammad), “Al-Qur’an adalah petunjuk dan penyembuh bagi orang-orang yang
beriman, sedangkan orang-orang yang tidak beriman, pada telinga mereka ada

7al-Qur’an, 10:57.
8al-Qur’an, 16:69.
$%al-Qur’an, 17:82.
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penyumbat dan mereka buta terhadapnya (Al-Qur’an). Mereka itu (seperti) orang-
orang yang dipanggil dari tempat yang jauh.”®

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, bentuk term atau kata
shifa’terdiri dalam bentuk dua fi ‘I mudari dan empat dalam bentuk masdar. Dari
dua fi '/ tersebut memiliki makna tindakan atau usaha tertentu. Sedangkan empat
bentuk masdar lainnya berarti kata kerja yang menunjukkan pada peristiwa

yang tidak berkaitan dengan waktu yaitu kini, lampau, dan yang akan datang.

2. Term Shifa’berdasarkan urutan mushaf
Ayat Alquran diturunkan oleh Allah atas periodenya dan waktunya
masing-masing karena adanya suatu peristiwa atau hal yang memang menjadi
suatu kehendak. Dalam proses penurunan ayat demi ayat Alquran oleh Allah
terdapat diksi yang berbeda untuk menceritakan kata yang sama. Dalam hal ini
shifa’ dalam Alquran juga memiliki beberapa tempat dalam Alquran karena
ayat membahas mengenai hal tersebut berjumlah enam ayat dalam beberapa
surat.
Demi mempermudah pencarian atas kandungan dan makna shifa’yang ada
di dalam Alquran perlu untuk memfasilitasinya dengan menggunakan sebuah
tabel. Hal semacam ini dilakukan karena dalam penafsiran Alquran, ulama
biasanya menggunakan urutan mushaf demi melihat pembahasan yang ada di
dalamnya.
Adapun tabel yang dapat disajikan untuk mempermudah pengelompokan

adalah sebagai berikut:

0al-Qur’an, 41:44.
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Urutan Makkiyah/
No. Bentuk | Jumlah Surat: Ayat

Mushaf Madaniyyah
1. ey 1 Ke-9 Al-Taubah: 14 | Madaniyyah
2. s 1 Ke-10 Yunus: 57 Makkiyah
3. s 1 Ke-16 Al-Nahl: 69 Makkiyah
4. s 1 Ke-17 Al-Isra’: 82 Makkiyah
5. 1 Ke-26 | Al-Syuv’ara’: 80 | Makkiyah
6. s 1 Ke-41 Fussilat: 44 Makkiyah

Penjabaran dari ayat-ayat yang ada dalam Alquran mengenai term shifa’

seperti yang telah disajikan di atas menunjukkan bahwa pada kolom pertama

terdapat surat al-Taubah ayat 14 merupakan surat ke-9 yang termasuk ke dalam

kategori madaniyyah. Setelahnya adalah ayat-ayat yang masing-masing

berjumlah satu dengan berbagai surat dengan kategori makkiyah dari nomor dua

hingga akhir sampai nomor enam. Meski fasilitas ini memudahkan adanya

pencarian dalam Alquran, namun tidak semua menggambarkan apa yang terjadi

secara detail mengenai ayat tersebut.

3. Term Shifa’berdasarkan tertib nuzulnya

Dalam analisis atau pengkajian Alquran secara tematik biasanya

menggunakan urutan berdasarkan tertib nuzulnya atas waktu dan kejadiannya.®!

Adapun tabel yang disajikan adalah sebagai berikut:

81 Abd al-Hay al-Farmawiy, A/-Bidayat fi Tafsir al-Mawdu’i, Cet. 3 (Kairo: Al-Hadarat al-

‘Arabiyyah, 1988), 61-62.
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Urutan Makkiyah/
No. Bentuk Jumlah Surat: Ayat

Nuzul Madaniyyah
1. vy 1 Ke-47 | Al-Syu’ara’: 80 | Makkiyah
2. s 1 Ke-50 Al-Isra’: 82 Makkiyah
3. i 1 Ke-51 Yunus: 57 Makkiyah
4. s 1 Ke-61 Fussilat: 44 Makkiyah
5. ik 1 Ke-70 Al-Nahl: 69 Makkiyah
6. Caty 1 Ke-113 | Al-Taubah: 14 Madaniyyah

Urutan nuzul dari surah-surah di atas berdasarkan waktu dan
kejadiannya menunjukkan surat al-Syu’ara ayat 80 menempati urutan pertama
dalam tabel di atas dengan tertib nuzul pada urutan ke-47 dalam Alquran. Al-
Syw’ara dan surah-surah setelahnya merupakan kategori makkiyah, serta pada
urutan terakhir ditempati oleh surat al-Taubah ayat 14 dengan urutan tertib nuzul
ke-113 yang merupakan kategori madaniyyah.

Dari yang sudah dijelaskan di atas mengenai term shAifa” berdasarkan
bentuknya, urutan mushaf, dan tertib nuzulnya menunjukkan adanya perbedaan
pada masing-masing ayat dalam Alquran. Namun juga tidak semua dari ayat
tersebut menjelaskan secara kronologis mengenai sebab digunakannya term
shifa secara spesifik dalam ayat tersebut. Maka penyajian yang dipaparkan di

atas setidaknya bisa membantu memudahkan dan memilah beberapa term shifa’.

82 Aswadi, “Konsep Syifa’ Dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib Karya Fakhruddin al-Razi” (Disertasi,
Pengkajian Islam UIN Syarif Hidayatullah, 2007), 102.
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C. Shifa’ menurut ulama tafsir dan penerapannya dalam Islam
Alquran dengan segala mukjizatnya adalah kitab yang sempurna berisi
berbagai macam hal sublim bagi seluruh umat manusia. Shifz’ dalam Alquran
memiliki berbagai macam penyampaian dan ulama tafsir memiliki pendapatnya
masing-masing mengenai shifa dalam Alquran.
1. Shifa’ dan penerapannya mengenai penyakit non-fisik
Menurut Ibnu Kathir dalam Tafsir A/-Qur’an al-‘Azim mengatakan
mengenai Alquran sebagai penawar dan rahmat bagi orang-orang beriman, yang
dimaksud adalah Alquran bisa meleburkan penyakit-penyakit hati manusia yang
menjurus pada keburukan seperti suatu keragu-raguan, kemusyrikan, sifat
kemunafikan, kesesatan, serta rasa kepada tidak istikamahnya seseorang
terhadap agamanya.5
Al-Qarni menjelaskan hal yang serupa mengenai shifa’ dalam Alquran
sebagaimana pendapat Ibnu Kathir bahwa Alquran memiliki penawar bagi
keburukan hati manusia seperti kecenderungan kepada hal syubhat,
kemunafikan, serta syahwat yang melenceng pada seseorang.®3
Dalam Tafsir A/-Nur karya Muhammad ash-Shiddieqy bahwasanya
Alquran akan melembutkan tabiat seseorang, terkhusus masalah hatinya yang
memiliki sifat-sifat buruk seperti kebencian, sifat iri dan dengki, serta rakusnya

akan harta pada dunia.®

83 Aidh al-Qarni, Tafsir Muyassar (Jakarta: Qisthi Press, 2008), Jilid 2, 198.
84Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur (Jakarta:
Cakrawala Publishing, 2011), Jilid 2, 360.
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Mengenai beberapa penafsiran dari ulama tafsir di atas, ditemukan
bahwa shifa’ dalam Alquran sebagai penawar bagi sifat buruk yang dimiliki oleh
manusia dan juga permasalahan akidah pada seseorang. Untuk menunjukkan
bagaimana Alquran sendiri mengatasi sebagai penerapan ayat shifa’ yang
dimilikinya maka dalam kitab Tafsir Al-Azhar dijelaskan bahwa shifa’ dalam
Alquran adalah obat bagi semua penyakit jiwa pada diri manusia. Menurutnya
penyakit-penyakit itu meliputi sifat-sifat buruk yang ada dalam diri manusia
seperti rasa kesombongan, sifat kedengkian, rasa putus asa dari segala sesuatu
yang mengakibatkan penurunan ketakwaan kepada Allah. Meskipun demikian
menurutnya dengan cara kita membaca ayat-ayat yang ada dalam Alquran
dengan khusyuk serta memahami makna yang tersembunyi di dalamnya secara
perlahan akan menghasilkan kesembuhan pada seseorang.®

Setelah melihat sA7/a’ dalam Alquran berfungsi sebagai penawar pada
akidah yang salah atau rendahnya keimanan seseorang dan juga sifat buruk pada
manusia, shifa’ dalam Alquran juga menjadi obat bagi kesehatan ruhani dan
jiwa pada manusia. Seperti pendapat dari al-Sha’rawi bahwa Alquran sebagai
obat atau penyembuh bagi ruhani dan batin di dalam diri manusia serta dapat
menyembuhkan penyakit fisik.5

Untuk menguatkan pendapat di atas, dari penelitian yang
dilakukan oleh DR. Ahmad al-Qadhi ketika ingin mencari tahu bagaimana

ayat-ayat Alquran mempengaruhi kondisi psikologis manusia. Dengan

85Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 1999),
Jilid 6, 4107.
%Muhammad Mutawali al-Sha’rawi, Tafsir al-Sha 'rawi (Kairo: Akhbar al-Yaum, 1999), 87 10.
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melakukan beberapa penelitian, ia menemukan bahwa ayat-ayat yang
terkandung dalam Alquran dapat menururkan ketegangan saraf sehingga dapat
memperkecil gejala stres dan menaikkan imun tubuh.®” Penelitian ini juga sesuai
sebagaimana apa yang telah dijelaskan oleh Hamka bahwa Alquran menjadi
terapi bagi kesehatan jiwa dan mental pada manusia karena dapat menenangkan
jiwa seseorang.®®

. Shifz’ dan penerapannya mengenai penyakit fisik

Sebagian orang menganggap shifa’dalam Alquran hanya untuk penyakit
ruhani saja dan tidak untuk penyakit jasmani. Karena sekilas Alquran kitab yang
dibaca dengan lantunan suara yang dapat menenteramkan hati dan jiwa manusia.

Menurut Imam Ibnu al-Jauzi dalam Tafsir Zad al-Masir, shifa’ dalam
Alquran mengandung tiga fungsi. Pertama, penawar memberikan jalan petunjuk
bagi kesesatan. Kedua, penawar memberikan ilmu kepada kebodohan. Ketiga,
penawar memberikan kesembuhan dari berbagai macam penyakit yang di
dalamnya terdapat keberkahan.

Wahbah al-Zuhaili dalam tafsitnya yakni Tafsir al-Munir ketika
menafsirkan surat al-Nahl ayat 82 menyebutkan bahwa Alquran dan seluruh ayat
yang berada di dalamnya ialah obat atau penawar.%® Pendapatnya sejalan dengan
pendapat Ibnu Qayyim yang mengatakan keseluruhan dan juga Ibnu Badis yang

menjelaskan keseluruhan juga bisa sebagian dalam menafsirkan ayat tersebut.

87Rela Mar’ati, “Pengaruh Pembacaan dan Pemaknaan Ayat-ayat Alquran terhadap Penurunan
Kecemasan pada Santriwati”, PSIKOHUMANIORA: Jurnal Penelitian Psikologi, Vol. 1, No. 1
(2016), 35.

8Hamka, Tasawuf Modern (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1996), 49

Wahbah al-Zuhaili, Tafsir Al-Munir, terj. Malik Ibrahim (Jakarta: Gema Insani, 2016), Jilid 8,
156.
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Pengobatan Islam makin berkembang dari zaman ke zaman karena
banyaknya kebutuhan akan hal tersebut. Banyaknya ulama dan ilmuwan muslim
yang mempelajarinya juga ahli dalam bidangnya sehingga shifa dalam Alquran
termodifikasi berjalan sesuai dengan ilmu pengetahuan. Hal ini bisa terlihat dari
Ibnu Sina yang dikenal juga di Barat sebagai Avicenna dan juga Ibnu Rusyd atau
yang terkenal di Eropa dengan nama Averroes yang banyak melahirkan banyak
karya di bidang kedokteran atau kesehatan baik jasmani dan ruhani.”

Menurut Imam al-Gazali mengenai keilmuan yang ada di dunia ini, ia
menyatakan bahwa segala ilmu pengetahuan baik yang telah lalu dan yang akan
datang bahkan yang sudah diketahui dan belum diketahui semuanya bersumber
dari kitab suci Alquran.”! Hal itu dikarenakan semua ilmu tercakup dalam
perbuatan dan sifat-sifat Allah.”?

Petunjuk bahwasanya sakit atau penyakit adalah suatu hal yang lumrah
dan pasti terjadi, dan Alquran mengatakan bahwasanya bisa disembuhkan

sebagaimana dalam surat al-Syu’ara’ ayat 80:

(A%)3cnids 55 Eon 13
Apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkanku.”

Menurut al-Gazali mengenai obat dari penyakit yang dialami oleh

manusia tidak dapat didiagnosis sembarang orang melainkan orang yang ahli

9S.1. Poeradisastra, Sumbangan Islam kepada Ilmu dan Peradaban Modern (Jakarta: Komunitas
Bambu, 2008), 46.

"' Abu Hamid Muhammad al-Gazali, /hya’ Ulum al-Din, Juz 1 (Kairo: Al-Saqafah al-
Islamiyyah, 1937), 301.

?Muhammad Patri Arifin, “Makna Syifa dalam Al-Qur'an dan Relevansinya dengan Sains
Modern”, Jurnal Rausyan Fikr, Vol. 16, No. 2 (2020), 245.

al-Qur’an, 42:80.
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dalam bidang kedokteran.”* Hal ini merupakan isyarat bahwasanya Alquran
memiliki hubungan yang sangat erat dengan ilmu kedokteran.

Mengacu pada penafsiran Wahbah al-Zuhaili, Ibnu Qayyim, Ibnu Badis
dan juga penafsiran ulama lainnya yang sependapat mengenai kesemua Alquran
berfungsi sebagai penawar bagi manusia. Maka ayat-ayat dalam Alquran yang
menunjukkan pada suatu hal atau terapi juga dapat memberikan efek
penyembuhan bagi manusia.

Mengenai kesehatan fisik, dalam Alquran terdapat perintah bagi seorang
muslim untuk berpuasa pada bulan ramadan. Para ilmuwan juga meneliti
manfaat dari puasa itu sendiri dan menyebutnya sebagai terapi bagi kesehatan
manusia. Mereka mengatakan bahwa puasa yang dilakukan satu tahun sekali
adalah bentuk penenangan organ di dalam tubuh manusia setelah bekerja selama
berbulan-bulan.”

Mahmud Ahmad Najib menjelaskan bahwa ketika seseorang berpuasa
maka penyerapan makanan juga ikut berhenti sehingga mengakibatkan garam,
glukosa, dan asam amonia tidak akan masuk ke dalam usus. Hal itu membuat sel
di dalam usus tidak membuat komposisi protein, glikogen, dan kolesterol yang

akan berpotensi membahayakan jika berlebihan.”®

"4Abu Hamid Muhammad al-Gazali, Jawahir al-Qur’an (Mesir: Kurdistan, t.th.) 31-32.
>Rasyad Fuad al-Sayyid, Khawatir Tibbiyyah Hawla al-Shiyam, terj. Mahfud Hidayat Lukman
(Jakarta: Hikmah, 2004), 13.

"®*Muhammad Sholeh, Agama Sebagai Terapi Telaah Menuju llmu Kedokteran Holistik
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 203.



BAB III
PENGENALAN LEMBAGA PENAFSIRAN KEMENTERIAN

AGAMA RI DAN FAKHRUDDIN AL-RAZI

A. Profil Tafsir [lmi Kementerian Agama RI

Produk Tafsir Kementerian Agama Republik Indonesia memiliki berbagai
macam jenis penafsiran. Selain tafsir ilmi yang bercorak ilmu pengetahuan atau
sains, jenis tafsir yang dihasilkan antara lain adalah Tafsir Kontemporer
Kementerian Agama RI yakni tafsir yang membahas persoalan umat di masa
modern dan ada juga Tafsir Tematik Kementerian Agama RI yakni tafsir mawdu’i
yang disusun menjadi satu dengan banyak sub bab yang berkesinambungan di
dalamnya. Selain dari semua produk tafsir di atas, Kemenag juga menjadi
penanggung jawab dari terjemahan Alquran resmi dari negara saat ini melalui
Lembaga Pentashihan Mushaf Alquran (LPMQ). Untuk lebih mengenal seluk-
beluk dari Tafsir Kemenag RI, maka perlunya dijelaskan mengenai hal-hal yang

terkait dengannya, antara lain adalah sebegai berikut:

1. Sejarah Singkat Lembaga Pentashihan Mushaf al-Qur’an (LPMQ)
Kuatnya peradaban Islam adalah berkat keteguhan dan kemuliaan Nabi
dan para sahabat serta ulama-ulama yang semangat dalam menjaga agama.
Selama itu juga umat Islam tidak bisa dilepaskan dengan kitab suci Alquran

sebagai jalan hidup yang menciptakan kesolidan seorang muslim dengan muslim
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lainnya hingga saat ini.”” Maka menjadi suatu urgensi untuk menjaga isi dari
Alquran demi keberlangsungan umat muslim di seluruh dunia hingga akhir
zaman.

Pada masa hidup Nabi, para sahabat menulis dan menjaga Alquran
dengan berbagai cara. Di antara para sahabat yang menulis wahyu ialah ‘Ali bin
Abi Talib, ‘Usman bin ‘Affan, Zaid bin Sabit, dan Ubay bin Ka’ab. Mereka
menulis wahyu untuk Nabi, menghafalnya, dan menjaganya di rumah masing-
masing demi menjaga keaslian Alquran.’®

Dengan melatarbelakangi keteguhan dan semangat umat Islam dalam
menjaga keaslian Alquran, pemerintah Indonesia juga melalui Lembaga
Pentashihan Mushaf al-Qur’an menertibkan dan mentashih seluruh Alquran
yang beredar dan terbit di Indonesia. Dengan merujuk pada Keputusan Menteri
Agama (KMA) Nomor 25 tahun 1984, pemerintah menetapkan standar mushaf
Alquran yang merupakan hasil dari kesepakatan pemerintah dengan seluruh
ulama di Indonesia.”

Pada tahun 1959, pemerintah Indonesia mendirikan sebuah lembaga
yang akan menjadi pilar utama pentashihan Alquran yakni Lajnah Pentashihan
Mushaf al-Qur’an. Peraturan Menteri Muda Agama Nomor 11 tahun 1959
mengenai Kepanitiaan Pentashihan Mushaf Al-Qur’an yang mengesahkan

adanya pembentukan kelembagaan ini.

""Muhammad Taufik, “Studi Al-Qur’an Sebagai Pemicu Pemacu Peradaban”, Jurnal FUADUNA,
Vol. 3, No. 2 (2019), 135.

8Abdul Hakim, “Pola Tashih Mushaf Al-Qur’an di Indonesia”, Benang Merah Institusi
Pentashihan, Vol. 7, No. 1 (2014), 27.

Enang Sudrajat, “Pentashihan Mushaf al-Qur’an di Indonesia”, Jurnal Kajian Al-Qur’an dan
Kebudayaan, Vol. 6, No.1 (2013), 59.
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Dengan merujuk pada Peraturan Menteri Agama No. 1 tahun 1982
mengenai tugas dan fungsi dari Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an adalah
sebagai berikut:

a) Melakukan penelitian observatif terhadap keautentikan mushaf Alquran baik
dalam bentuk kitab, rekaman, dan bacaan, serta melakukan pencegahan dan
pembatasan terhadap penyelewengan terjemah dan tafsir Alquran.

b) Mengevaluasi dan meneliti terhadap cetakan jenis Alquran braille bagi
penyandang tuna netra, suara dalam piringan hitam (kaset), serta alat-alat
elektronik yang tersebar di seluruh Indonesia.

c) Menahan penyebaran mushaf Alquran yang tidak melewati standar
pentashihan Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an (LPMQ).%°

Pokok dari tugas Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an masih sama
hingga tahun 2007. Hal ini dikarenakan adanya evaluasi dan kajian yang
dilakukan pemerintah dengan mengacu pada Peraturan Menteri Agama
Republik Indonesia No. 3 tahun 2006 maka Departemen Agama membuat
peraturan baru untuk meningkatkan kualitas dengan menciptakan Peraturan
Agama Republik Indonesia Nomor 3 tahun 2007 mengenai keorganisasian dan
tugas kerja Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an.

Di dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 3 tahun
2007 bab 1 pasal 1, Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an merupakan
pelaksana dan koordinator teknik bagi sektor pengembangan pendidikan dan

pelatihan. Adapun tugas yang berubah menjadi terbagi ke dalam tiga sektor yaitu

$0Ibid., 69.
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sektor tashih Alquran, sektor penyimpanan dan keorganisasian Alquran, dan

bidang penelitian atau kajian Alquran.®!

2. Latar Belakang Penulisan Tafsir [lmi Kementerian Agama RI
Kementerian Agama Republik Indonesia melalui Badan Litbang dan
Diklat Kementerian Agama RI yang dipimpin oleh Lajnah Pentashihan Mushaf
al-Qur’an (LPMQ) dengan dibantu oleh Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
menerbitkan sebuah kitab Tafsir [lmi Kementerian Agama RI yang merupakan
karya Kementerian Agama di bidang sains.®?

Terciptanya karya Tafsir [lmi Kementerian Agama RI banyak melibatkan
pihak di dalamnya yang dibagi atas tim mufasir dan tim saintis. Pembagian ini
yang nantinya akan bersatu padu dalam menjelaskan apa yang menjadi kajian
pada tafsir tersebut. Adapun pembagiannya berdasar pada para ahli Alquran
yang menguasai kaidah-kaidah penafsiran yang terdapat unsur kebahasaan,
munasabah ayat, asbab al-nuzul, serta riwayat-riwayat lainnya. Sedangkan
pembagian lainnya adalah para saintis di bidang ilmu pengetahuan atau sains
seperti fisika, kimia, biologi, astronomi, dan lain sebagainya. Tujuan dari
diterbitkannya Tafsir Ilmi Kementerian Agama adalah ingin memenuhi

kebutuhan masyarakat akan penafsiran Alquran dengan sudut pandang ilmu

pengetahuan atau sains.®

8'Muhammad Shohib, Profil Lajnah Pentashihan Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI (Jakarta: Perpustakaan Nasional R1, 2013), 4.

82Faizin, “Integrasi Agama dan Sains dalam Tafsir [Imi Kementerian Agama R1”, Jurnal
Ushuluddin, Vol. 25, No. 1 (2017), 24.

8K ementerian Agama Republik Indonesia, 4/-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Lentera Abadi,
2010), xvii.
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Kementerian Agama RI bersama Lembaga [lmu Pengetahuan Indonesia
(LIPI) dalam beberapa tahun telah melakukan kerjasama dengan tujuan agar
bisa menyempurnakan kitab atau buku-buku penafsiran yang digagas oleh
Kementerian Agama dalam menafsirkan ayat-ayat kauniyah.®* Kerjasama yang
dibangun oleh kedua instansi tersebut dalam penelitian dan penulisan tafsir ilmi
telah berlangsung sejak tahun 2009. Sampai diterbitkannya Tafsir IImi
Kementerian Agama RI yang berjudul Fenomena Kejiwaan Manusia dalam
Perspektif Al-Qur’an dan Sains karya yang diterbitkan telah mencapai 16
buah.®> Adapun tiga karya tafsir ilmi yang diterbitkan oleh Kemenag pada tahun
2016 adalah:
1) Fenomena Kejiwaan Manusia dalam Perspektif AI-Qur’an dan Sains
2) Cahaya dalam Perspektif AI-Qur’an dan Sains
3) Gunung dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains

Kitab tafsir Alquran yang telah diterbitkan pada tahun 2016 melibatkan
beberapa orang dengan tugas nya masing-masing. Penyusunan tafsir ilmi
Kemenag yang diketuai oleh Prof. Dr. H. Hery Harjono dengan wakil ketua Dr.
H. Muchlis M. Hanafi, M A serta dibantu sekretarisnya Prof. Dr. H. Muhammad
Hisyam.

Dengan digagasnya pembuatan tafsir ilmi Kemenag maka dibutuhkan
anggota-anggota yang turut membantu yakni Prof. Safwan Hadi, Prof. Dr. H.

Rosikhon Anwar, Prof. Dr. H. M. Darwis Hude, Prof. Dr. H. E. Syibil Syarjaya,

84Shohib, Profil Lajnah Pentashihan Al-Qur’an Badan Lithang dan Diklat Kementerian Agama
RI xi.

8Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Fenomena Kejiwaan Manusia dalam Perpektif Al-
Qur’an dan Sains (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2016), xiv.
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Dr. H. Muchlis M. Hanafi, Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, Dr. H. Moedji
Raharto, Dr. Ir. H. Hoemam Rozie Sahil, Dr. Ir. M. Rahman Djuwansah, Dr.
Ali Akbar, Drs. H. Muhammad Shohib, H. Zarkasi.

Tafsir Kemenag memiliki staf sektretariat yang turut membantu
berkonstribusi yakni Arum Rediningsih, Muhammad Musadad, Muhammad
Fatichuddin, Jonni Syatri, Bisri Mustofa, Harits Fadly. Salah satu dari tafsir ilmi
dari Kemenag dengan judul Fenomena Kejiwaan Manusia dalam Perspektif Al-
Qur’an dan Sains adalah tafsir yang ditulis oleh sebagian pakar ilmu Alquran
dan ilmuwan sains, dengan pembagian menjadi tim syar’i dan tim kauni.®

Adapun dari tim syar’i adalah Prof. Dr. M. Atho Mudzhar, Dr. Ahsin
Sakho Muhammad, Prof. Dr. E. Syibli Syardjaya, Dr. Muchlis M. Hanafi, Prof.
Dr. M. Darwis Hude, Prof. Dr. Rosikhon Anwar, Drs. H. Muhammad Shohib,
Zarkasi. Sementara dari tim kauniy para saintis dari LIPI pada penulisan Tafsir
IImi Kemenag adalah Prof. Dr. Hery Harjono, Prof. Dr. Muhamad Hisyam, Dr.
Moedji Raharto, Prof. Dr. Thomas Djamaluddin, Dr. M. Rahman Djuwansabh,
Dr. Hoemam Rozie Sahil, Dr. Ali Akbar. *’

Tafsir ini pada dasarnya mirip dengan karya tafsir Kemenag yang lainnya
hanya saja corak di dalamnya cenderung kepada pendekatan saintifik. Metode
yang digunakan di dalamnya adalah tematik atau mawdu’j yaitu dalam judul
dari kitab ini cukup luas yang terdapat sub bab yang lebih terperinci lagi. Tafsir

ini cenderung kepada tafsir bi al-ra’yi dengan sedikit menukil riwayat-riwayat

86bid., xvii.
87Sahlan Muhammad Faqih, “Tafsir Resmi Versi Pemerintah”, Jurnal Iman dan Spiritualitas, Vol.
1, No. 2 (2021), 119.



41

hadith. Karena tafsir ini adalah suatu karya yang merepresentasikan pemerintah
maka pembahasannya maupun hasilnya banyak mengarah kepada adabi al-

jjtima’i yakni sosial kemasyarakatan.®®

3. Penafsiran dalam Tafsir Kementerian Agama RI
Kitab tafsir Kemenag adalah tafsir tematik yang di dalamnya terdapat
topik pembicaraan yang mendalam dengan memaparkan beberapa ayat. Dalam
hal ini ayat-ayat mengenai shifa’ disisipkan lalu kemudian ditafsirkan sekaligus.

Ayat-ayat tersebut antara lain ialah surat al-Syu’ara ayat 80:

(A )3 o3 368 Eoap 135
Apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkanku.®

Pada surat al-Isra’ ayat 82:

i ° 4 ° T Ye o MM B a5 s LAY }w/
() e 1 Collalt 35 Vg Bl R 2las 58 U OBE G J3E
Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-

orang mukmin, sedangkan bagi orang-orang zalim (Al-Qur’an itu) hanya akan menambah
kerugian.”®

Menurut Kemenag ayat-ayat di atas ialah indikasi bahwa Alquran memang turun
sebagai shifa’ bagi manusia yang dapat menyembuhkan seseorang yakni penyakit
rohani seperti sifat jelek dan bagi jasmani dengan rukiah, berikut penafsirannya:

Kesembuhan yang dikandung dalam Al-Qur’an terutama meliputi penyakit
dalam hati (seperti keraguan, kemunafikan, dll.). Akan tetapi, ia dapat pula
digunakan dalam menyembuhkan penyakit badan apabila Al-Qur’an itu dipakai
untuk merukiahnya. Umumnya, agama dan kepercayaan yang ada juga
memasukkan dalam ajarannya kesembuhan dari penyakit yang bersifat kejiwaan
maupun ragawi.”!

8Muhammad Esa Prasastia Amnesti, “Karakteristik Penafsiran Alquran dan Tafsirnya Karya
Tim Kementerian Agama Republik Indonesia”, ASCARYA, Vol. 1, No. 2 (2021), 101.
8al-Qur’an, 26:80.

%al-Qur’an, 17: 82.

°'Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Fenomena Kejiwaan Manusia dalam Perpektif Al-
Qur’an dan Sains (Jakarta: LPMQ, 2016), 115.
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B. Profil Fakhruddin Al-Razi dan Mafatih al-Ghaib
1. Biografi Al-Razi

Fakhruddin al-Razi seorang ilmuwan muslim dan cendekiawan yang
amat terkenal bernama lengkap Abu Abdillah Muhammad bin Umar bin Husein
bin Hasan bin ‘Ali al-Tamimi al-Bakri al-Tibristani al-Razi. Mengenai tahun
kelahirannya sebagian ada yang mengatakan tahun 543 H namun pendapat yang
lebih kuat mengatakan ia lahir pada 25 Ramadhan tahun 544 H? atau tepat pada
tahun 1148 M.”* Dilahirkan di Rayy merupakan sebuah kota yang amat terkenal
di Iran, dan juga cukup dekat dengan Khurasan dan Teheran. Ia banyak dijuluki
dan mendapat berbagai gelar di antaranya yakni Syaikh al-Islam, al-Razi dan
Fakhruddin. Adapun dari jalur ayahnya ia dijuluki Ibn al-Khatib atau Ibn Khatib
al-Rayy, tetapi yang lainnya menisbahkannya pada Abi ‘Abdillah, Abi al-
Ma’aliy. Akan tetapi yang paling populer dari semua nama itu ialah Fakhruddin
al-Razi, Fakh al-Razi, atau al-Razi.**

Fakhrudin al-Razi merupakan pengarang muslim juga seorang filsuf ,
teolog yang lahir di sebuah keluarga yang sangat mencintai dan memperhatikan
pendidikan serta cinta kasih.”® la merupakan anak dari ulama terkenal di Rayy
yang merupakan murid dari seorang ulama Muhyi al-Sunnah Abi Muhammad
al-Baghawi yakni Diya al-Din ‘Umar, al-Razi memperoleh ilmu dasar sampai

sepeninggalnya. Setelah wafatnya ayahnya, al-Razi mencari guru lainnya dan

2Muhammad Ibrahim ‘Abdurrahman, Manhaj Fakhr al-Razi fi al-Tafsir bayna Manahij
Mu’asiriyyah (Madinah: Hafiz al-Badriy, 1989), 23.

%Mircea Eliade, The Encyclopedia of Religion (New York: Simon & Schuster Macmillan, 1995),
Vol. 11, 221.

%4 Abdurrahman, Manhaj Fakhr al-Razi fi al-Tafsir bayna Manahij Mu asiriyyah, 24.

%Eliade, The Encyclopedia of Religion, 221-222.
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bertemu dengan Kamal al-Samnani, setelah merasa cukup selanjutnya ia pergi
ke Maraghah diasuh oleh seorang filsuf bernama Majd al-Din al-Jili yang
merupakan murid al-Ghazali untuk waktu yang relatif lama. Ia mendapat
didikan dari gurunya berupa buku-buku yang merupakan karya dari Aristoteles,
Ibnu Sina, al-Farabi, dan Abu al-Barakat al-Baghdadi.”

Fakh al-Razi dikatakan betul-betul telah menguasai banyak keilmuan,
salah satunya adalah ilmu kalam yang ia dalapatkan melalui Imam al-Haramain.
Tidak berhenti disitu saja, al-Razi juga menghafal serta menguasai al-Mustafa
yakni karya al-Ghazali dalam bidang ushul figh yang sama hebatnya ketika dia
mempelajari filsafat, fig, dan kedokteran.”’” Selama berada di Khurasan,
pemikiran al-Razi cukup sering bertabrakan dengan orang-orang dari
mu’tazilah. Ia sempat dekat dengan penguasa di Gaznah bernama Shihabuddin
al-Ghuri bersama saudaranya, hal ini memunculkan konfrontasi dengan
kelompok Karramiyah yang disebut sebagai oposisi penguasa.

Saat kembalinya ke Khurasan, sebuah perguruan tinggi didirikan oleh
al-Razi, tempat itu dijadikan sebuah pembelajaran bermacam-macam bidang
keilmuan. Al-Razi sempat menyatakan tentang kecintaannya untuk terus
menimba ilmu dari kota ke kota maupun wilayah yang jauh. Namun sangat
disayangkan al-Razi wafat sesampainya ia di kota Herat pada tahun 606 H atau
1210 M dengan usia sekitar 62 tahun. Ia dikubur di pegunungan Musaqib di desa

Muzdakhan pada sore hari.”®

%Abdurrahman, Manhaj Fakhr al-Razi fi al-Tafsir bayna Manahij Mu asiriyyah, 26.
®"Muhammad al-Sayyid Jibril, Madhal ila Manahij al-Mufassirin (Kairo: al-Risalah, tth.), 114.
%Ibn Khallikan, Wafiyat al-A’yan wa Anba’u Abna’al-Zaman (Beirut: Dar al-Sadir, 1978), 252.
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2. Penulisan Mafatih al-Ghaib dan Karya-karya Al-Razi

Identitas Tafsir Mafatih al-Ghaib karya al-Razi terkenal dengan ilmu
kalam dan filsafatnya, namun juga tetap mengikutkan keilmuan seperti shari’ah
dan figh.”® Tafsir Mafatih al-Ghaib (pembuka keghaiban) terinspirasi dari
Alquran surat al-An’am ayat 59 yaitu pada kalimat yang artinya “pada sisi Allah
terdapat kunci-kunci yang ghaib, tidak ada yang mengetahuinya selain Dia”.!%
Di dalam tafsirnya tercantum beberapa pendapat filsuf besar yang mewarnai
problematika atau permasalahan terkait filsafat. Hal ini memperluas ilmu yang
terdapat di dalam tafsirnya serta menunjukkan keagungan pikiran dan karakter
al-Razi.

Dalam ranah linguistik al-Razi tak lupa mengikutkan pendapat para ahli
Alquran, dan juga para ulama tafsir. Al-Razi dalam beberapa topiknya
membawakan pendapat para kalangan mu’tazilah, namun ia sendiri juga yang
mengkritik pendapat tersebut. Inti pada kitab al-Razi adalah menghimpun
berbagai keilmuan yang didasarkan pada kerangka berpikir filsafat yang telah
disebutkan oleh banyak peneliti tafsir bahwa Tafsir Mafatih al-Ghaib termasuk
ke dalam golongan tafsir bi al-ra 'yi.'*!

Pada sistematika Tafsir Mafatih al-Ghaib, al-Razi menyajikan ayat-ayat
Alquran, lalu memaparkan pendapatnya sesuai pada permasalahan-
permasalahan yang ada. Permasalahan yang disajikan al-Razi diposisikan pada

penyelesaiannya tersendiri. Aspek yang dibawa oleh al-Razi beberapa di

%Muhyi al-Din al-Mays, 4l-Musytahar bi al-Tafsir al-Kabir, Jilid 1, 7.
10Glasse, The Concise Encyclopedia of Islam, 341.
01ibril, Madhal ila Manahij al-Mufassirin, 113.
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antaranya adalah sisi kebahasaan, qira’ah, usul figh, asbabun nuzul, serta
terkadang riwayat dengan sanad ataupun tanpa sanad. Beberapa hadith dan shi’ir
juga dicantumkan untuk berargumentasi dari sisi kebahasaan dan semacamnya.

Dalam tafsirnya al-Razi menggunakan metode tahlili dengan pendekatan
melalui bi al-ra’yi dan bi al-ma’thur namun banyak yang mengkategorikan
tafsir al-Razi kepada tafsir bi al-ra’yi. Dikatakan bahwasanya Tafsir Mafatih
al-Ghaib tidak hanya ditulis oleh al-Razi dikarenakan ia hanya
menyelesaikannya sampai surat al-Anbiya’. Lalu dilanjutkan oleh muridnya
sepeninggalnya yaitu Syaikh Najm al-Din Ahmad bin Muhammad al-Qamuli
dan Shihab al-Din bin Khalil al-Khuwaiyya.'*

Fakh al-Razi dalam bidang figh menganut mazhab shafi’iyyah dan dia
sangat tekun dalam menjaga kemurnian mazhabnya hal itu tercantum dalam
karya-karyanya di bidang figh dan ushul figh.!®® Sedari muda al-Razi tampak
begitu cerdas ketika berdiskusi mengenai perspektif para ulama mengenai
Alquran dan hadith. Al-Razi cukup sering berargumentasi secara rasional
dengan para ulama di masanya. Bisa dibilang keilmuan figh al-Razi sangat baik
selain menguasai kitab ulama terdahulu ia juga menulis kitab figh yang burjudul
Sharh al-Wajiz karya Imam al-Ghazali.'

Dalam berbagai karyanya al-Razi sering kali menyebut dirinya adalah

seorang teolog beraliran ash’ari, namun dia juga sangat menyukai pemikiran-

19231-Razi, Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib (Beirut: Dar al-Fikr, 1990), Jilid 2, 18.
193Cyril Glasse, The Concise Encyclopedia of Islam, terj. Ghufran A. Mas’adi (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1999), 341.

104Syaikh Khalil Muhyi al-Din al-Mays, 4I-Musytahar bi al-Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-
Ghaib (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), Jilid 1, 5.
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pemikiran filsafat. Di dalam banyak perlakuannya, al-Razi terlihat
memposisikan teori ash’ari dengan mengombinasikannya ke dalam teori dan
metode filsafat sehingga dapat diterima oleh ilmuwan muslim. Dia berkembang
dengan pemikiran peripatetik muslim dari hal wujud, dan menganut pemikiran
Ibnu Sina mengenai teori emanasi. Dalam prakteknya dia mengusahan untuk
dapat menguasai semua teori Ibnu Sina mengenai wujud sehingga dapat
dijadikan pola berpikir yang umum untuk permasalahan teologi.'*

Di dunia tasawwuf al-Razi memperoleh ilmu dari seorang sufi besar
bernama Syaikh Najm al-Din al-Kurdi. al-Razi sempat mendapat pesan dari al-
‘ Arabi mengenai pendapatnya yang menganggap al-Razi sebagai ahli pikir yang
terlalu cerdas sampai-sampai diperingatkan akan pemikirannya yang terlalu jauh
dari agama. Al-‘Arabi menganggap pemakaian pemikiran filsafat yang terlalu
jauh dapat membahayakan seseorang maka disini tasawuf diposisikan sebagai
penyeimbang di antara keduanya.'%

Sejumlah karya dari al-Razi cenderung bersirkulasi pada problematika
filsafat, teologi. Akan tetapi ia juga banyak membuat karya di bidang bahasa,
figh, ilmu firasat, etika, serta kedokteran.'?” Al-Razi diketahui sangat menguasai
ilmu Islam dasar dari mazhab Shafi’i namun ia juga banyak mempelajari filsafat
Yunani kuno dari Ibnu Sina dan al-Farabi. Karena hal inilah mungkin banyak
pemikiran-pemikiran yang bertabrakan dengan al-Ghazali. Forum-forum yang

dibuat oleh al-Razi di Herat banyak mendatangkan orang-orang besar di dunia

105Eliade, The Encyclopedia of Religion, 222.
106¢ Abdurrahman, Manhaj Fakhr al-Razi fi al-Tafsir bayna Manahij Mu’asiriyyah, 28.
07Eliade, The Encyclopedia of Religion, 221.
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filsafat, namun ketika mereka menanyakan sesuatu pada al-Razi jawaban yang
didapat justru bertolak belakang dari apa yang diharapkan. Ditengah kekacauan
orang-orang Ash’ari melawan orang-orang dari Mu’tazilah serta golongan
pembela Hanabilah dan kelompok Karramiah, al-Razi tetap bersikap tenang dan
tidak bertindak menyudutkan mereka.!”® Jadi disini al-Razi memposisikan
dirinya ditengah-tengah antara ingin menjaga kemurnian Islam dan juga tidak
mengecilkan filsafat dan rasionalitas.

Mengenai karya-karya yang ditulis oleh al-Razi telah banyak ilmu dan
pemikirannya yang telah dituangkan dalam tulisan-tulisannya. al-Razi
menguasai banyak sekali bidang keilmuan seperti filsafat, kedokteran, tafsir,
figh, linguistik, fisika, astromoni, sejarah, firasat, dan lain-lain. Dikatakan al-
Razi memiliki lebih dari 200 karangan yang di antaranya tidak hanya berjumlah
satu jilid namun banyak jilid.'® Adapun karya-karya Fakhruddin al-Razi dalam
berbagai bidang sebagai berikut:

a. Ilmu Alquran dan tafsir
1) A-Tafsir al-Kabir wa Mafatif al-Ghaib
2) Tafsir Surat al-Fatihah
3) Tafsir Surat al-Ikhlas
4) Asrar al-Tanzil wa Asrar al-Tafsir (Tafsir al-Qur’an al-Saghir)
5) Risalah fi Tanbih ‘ala Ba’'d al-Asrar al-Mudi’ah fi Ba’d Ayat al-Qur’an

al-Karim

1081bid., 222.
1YMani” Abd Halim Mahmud, Manhaj al-Mufassirin, terj. Faisal Saleh (Jakarta: Rajagrafindo
Persada, 2006), 321.
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b. Ilmu Kalam
1) Asas al-Taqdis
2) Tahsil al-Haq
3) Al-Arba’in fi Usul al-Din
4) ‘Ismah al-Anbiya’
5) Al-Ma’alim fi Usul al-Din
6) Nihayah al-Uqul fi Dirayah al-Usul
7) Ajwibat al-Masa’il al-Najjariyyah
c. Filsafat, logika dan rasionalitas
1) Al-Mantiq al-Kabir
2) Tajiz al-Falsifah
3) Al-Ayat al-Bayyinat fi al-Mantiq
4) Sharh al-Isharah wa al-Tanbihat (1i Ibn Sina)
5) Sharh ‘Uyun al-Hikmah (Ii Ibn Sina)
6) Al-Mabahith i al-Masrigiyah
7) Muhassah Afkar al-Mutagadimin wa al-Mut akhirin min ‘Ulama wa al-
Hukama’ wa al-Mutakalimin
d. Figh dan Usul Figh
1) Ihkam al-Ahkam
2) Ibtal al-Qiyas
3) Al-Ma’alim fi Usul Figh
4) Muntakhab al-Mahsul fi Usul Figh

5) Al-Baharim wa al-Barahiyah
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6) Nihayah al-Bahaiyyah i al-Mabahith al-Qiyasiyyah
e. Linguistik
1) Al-Muharrir fi Haga’iq al-Nahw
2) Sharh Nahj al-Balaghah
f. Sejarah
1) Manaqib Imam al-Shafi’i
2) Fada’il al-Sahabah al-Rashidin
g. Astronomi dan matematika
1) Al-Risalah fi ‘llm Hay ar
2) Al-Handasah
h. Kedokteran
1) Al-Tashir
2) Al-Ashribah
3) Sharh al-Qanun Ii Ibn Sina
4) Al-Tib al-Kaba’ir
5) Masa’il i al-Tib
1. Astrologi dan firasat
1) Kitab fi Raml
2) Kitab Al-Sir al-Maktum fi Mukhatabah al-Syams wa al-Qamar wa al-
Nujum

3) Al-Ahkam al-‘Ala’iyyah fi A’lan al-Samawiyyah''°

""Muhammad Fakhruddin al-Razi, Tafsir al-Kabir wa Matatih al-Ghaib (Beirut: Dar al-Fikr,
1990), Jilid 1, 5.
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3. Penafsiran al-Razi dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib
Tafsir Mafatih al-Ghaib merupakan kitab tafsir tahlili yang memuat
keseluruhan ayat Alquran, berikut penafsiran al-Razi mengenai ayat-ayat shifa’
dalam tafsirnya:
a. Penafsiran surat al-Taubah ayat 14
Dari penafsiran pada ayat ini, al-Razi mengatakan bahwa orang-orang
beriman yang di hati mereka ada kemarahan atau rasa emosional maka
Alquran sebagai shifa’ disini dapat menyembuhkannya dengan
menghilangkan amarah tersebut.
oo g Ll 0T e sy il slias (Catege psd jse Cidug) 4l 0 sk OF Jslaly

(o5 Lo Cadyg) b OIS ¢ Ladl Olad) cpe

Maksud dari kutipan tersebut adalah bahwa makna dari kutipan ayat
(dan menyembuhkan dada orang-orang yang beriman) Dberarti
menyembuhkan sakitnya amarah. Dan ini adalah inti dari kemarahan yang
hilang, sehingga ucapannya (dan kemarahan pergi dari hati mereka).

b. Surat al-Nahl ayat 69

Mengenai madu yang dapat menjadi sA7fa’ bagi manusia, maka disini
al-Razi menjelaskan bahwa madu terdapat berbagai macam warna.
Kandungan madu dapat menyembuhkan penyakit jasmani dengan catatan
tidak semua penyakit dapat disembuhkan olehnya.
SIS oWy Lo 455870 LoY1 a2alb) 1 3 wliall sds foal) oy e &l el
by (0] Calit) b « Wl adally ) e ds 3,0y odg iy 36 4Y

bid., Jilid 16, 5
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Firman Allah yang berkaitan dengan: “minuman (madu) yang
bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang
menyembuhkan bagi manusia”. Allah SWT memberikan sifat-sifat madu
dengan tiga macam sifat. Pertama madu tersebut sebagai jenis minuman dan
kenyataannya memang seperti itu. Karena madu ini terkadang dapat
diminum secara langsung atau dijadikan sebagai bahan minuman. Kedua,
dari firman Allah bahwa madu bermacam-macam warnanya yakni merah,
putih, dan kuning. Dengan merujuk pada firman Allah surat al-Fatir ayat 27
pada kata “dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah
yang beraneka macam warnanya dan ada juga yang hitam pekat. Ketiga
mengenai firman Allah yang artinya: "Di dalamnya terdapat obat yang
menyembuhkan bagi manusia", ini merupakan pendapat yang sahih dengan
pernyataan bahwa ayat ini merupakan indikasi dari madu. Jika mereka

bertanya, bagaimana mungkin keberadaan madu dapat dijadikan sebagai

"2Ibid., Jilid 20, 74-75.
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obat bagi manusia, padahal ia berbahaya bagi orang-orang yang berpenyakit
hepatitis dan menjadikan peningkatan gula darah yang berulang-ulang?
Kami menjawab: sesungguhnya Allah SWT tidak berfirman sesungguhnya
madu sebagai obat bagi tiap-tiap manusia, tiap-tiap penyakit dan dalam
setiap keadaan. Akan tetapi, jika pada kenyataannya madu menjadi obat bagi
sebagian manusia dan sebagian dari penyakit, maka sudah tepat bila madu
itu disifati Allah dengan shifa’ Sedangkan madu yang menunjuk pada
penyembuhan secara keseluruhan, itu berarti sedikit campuran madu sebagai
pelengkap dari berbagai komposisi campuran lainnya. Bahkan minuman
yang diperoleh dari madu sangat bermanfaat bagi penyakit-penyakit sejenis

balgham (lendir/cairan).

C. Surat Fussilat ayat 44
Menurut al-Razi penyembuhan atau obat yang dapat dilakukan pada
ayat tersebut ialah Alquran dapat menjadikan seseorang mendapatkan
hidayah. Dengan hidayah yang diperoleh seseorang dikatakan oleh al-Razi
sebagai obat dari suatu penyakit yakni kufur dan kebodohan.
A ope e ) cladondl GUE ¢ bl o> A slaaY) aSGT 3] 6B (slak)
" et

Maksud dari kutipan di atas ialah adapun shifa’ sebagai sebuah
penyembuhan jika seseorang mampu mendapat petunjuk, maka sungguh dia
telah mendapat hidayah, dan hidayah itu adalah obat baginya dari penyakit

kekufuran dan kebodohan.

131bid, Jilid 27, 135.
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d. Surat al-Syua’ra’ ayat 80

Mengenai Alquran sebagai shifa’ yakni merupakan suatu kenikmatan,
berbanding tebalik dengan penyakit yang di dalamnya terdapat hal yang tidak
disukai oleh manusia. Maka al-Razi menyebut bahwa Alquran sebagai shifa’
disini ialah sebagai suatu kenikmatan bagi manusia karena dapat memberikan
kesembuhan.
o950 2 My oadl Jsol o 58y st SLail) OF g (Lpiiy 545 e 13)5) 5
) e M S U ¢l i L) e a5 OIS el e s

Penyembuhan itu dicintai dan merupakan salah satu dasar kenikmatan,
dan penyakit adalah hal yang dibenci dan bukan merupakan suatu di antara
kenikmatan, dan maksud Nabi Ibrahim adalah banyaknya kenikmatan, dan
karena penyakit bukanlah kenikmatan, tanpa bermaksud buruk maka Allah

tidak menambahkan hal tersebut kepada Nabi Ibrahim.

e. Penafsiran surat Yunus ayat 57

Dalam ayat ini disebutkan ada empat sifat Alquran, salah satunya ialah
sebagai shifa’. Kemudia al-Razi menyebutkan kaitan ruh dan fisik manusia,
setelah itu dijelaskan panjang lebar mengenai hal tersebut.
) die e Aaege 65Ul Al liay AV oda (3 0T Gy Ul &) el
Vg Cragedl A2 45570 Lemlyy L sa 0,70 Ly L jedall 3 U slis 657 Lty
VU cilas U 1,V 0 1 sk L o aa 3L 0 Sliall ol e il (ST
W ol a0l F Cledl e ol oy ek e ey lad) SU3 O
sda Cilly Gl o 08y ¢ el bl dlanlyy wiloby i) Jll s olgric

141bid, Jilid 24, 145.
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Kutipan di atas dikatakan oleh al-Razi bahwa Allah SWT memberikan

sifat Alquran dengan empat macam: Pertama, keberadaan Alquran sebagai
maw ‘izah dari Allah. Kedua, Alquran sebagai shifa’terhadap penyakit hati.
Ketiga, Alquran sebagai petunjuk. Ke-empat, Alquran sebagai rahmat bagi
orang-orang yang beriman. Setiap sifat-sifat tersebut mempunyai faedah
tertentu. Kami menyatakan: apabila totalitas ruh berkaitan dengan badan
yang keterkaitannya itu merupakan tuntutan psikologis yang mengharuskan
keterkaitan ruh dengan fisik, kemudian substansi ruh dapat merasakan
kesenangan pada bentuk dan keindahan fisiknya melalui perantaraan panca
indra bahkan telah berulang-ulang sedemikian rupa sehingga menjadi suatu
kebiasaan. Hal demikian ini sebagaimana telah diketahui, bahwa pencerahan
akal hanya diperoleh pada tingkat terakhir, yakni: ketika terjadi hubungan
yang kuat antara perasaan dengan hal-hal baru yang bersifat material, maka
peleburan hubungannya itu bisa menjadi sebab tercapainya suatu akidah
yang salah dan akhlak yang tercela pada substansi ruh. Keadaan demikian
ini sama halnya dengan kondisi sakit parah yang bertempat pada subsatnsi

ruh. Hal demikian tentu sangat membutuhkan seorang dokter yang cerdas,

5bid., Jilid 17, 121-122.
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karena seseorang yang penyakitnya sudah berat, kemudian tidak ada seorang
dokter yang cerdas untuk menyembuhkannya, maka tidak menutup
kemungkinan akan terjadi kematian. Akan tetapi, apabila dijumpai suatu
dokter yang cerdas dalam menanganinya, kemudian fisiknya juga dapat
menerima pengobatan, maka besar kemungkinan dapat memperoleh
kesehatan dan menghilangkan penyakit.
f. Penafsiran surat al-Isra’ ayat 82

Didalam ayat ini terdapat penafsiran al-Razi yang menyatakan bahwa
Alquran sebagai shifa’ dapat menyembuhkan penyakit rohani dan jasmani.
Menurutnya penyakit jasmani yang dapat disembuhkan oleh Alquran dalam
ayat ini ialah akidah yang salah serta akhlak yang tercela. Untuk penyakit
jasmani ialah fabarruk dengan membaca Alquran.
alazeV) 10leg aslog Il o) a V) O sy ¢ alss alg I o) w1 o clis 4558 Lol
e el il 036 ekt A g clid 58Uy ciagadld 39 Y1y AlbL)
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Menurut al-Razi keberadaan atau maksud Alquran sebagai shifa’

terhadap penyakit rohani itu sudah jelas. Dalam hal ini, penyakit rohani
dapat dikelompokkan pada dua macam, yaitu: akidah yang salah, dan akhlak
tercela. Adapun keberadaan atau maksud Alquran sebagai shifa’ terhadap
penyakit jasmani ialah dengan fabarruk. Karena dengan tabbarruk membaca

Alquran bisa menangkal berbagai penyakit.

H6bid., Jilid 21, 35-36.



BAB IV
ANALISIS TAFSIR MAFATIH AL-GHAIB DAN TAFSIR ILMI

KEMENTERIAN AGAMA RI

Shitfa’ adalah term yang cukup menjadi highlight dalam Alquran, bahkan di
antara nama-namanya selain a/~-Kitab, al-Huda, al-Furgan, al-Rahmah, al-Bayan,
dan al-Haq yaitu adalah al-Shifa’. Seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya
mengenai kajian teori term shifa’ dalam Alquran terdapat beberapa ayat yang
menyebutkan kata tersebut di dalamnya, yaitu sebanyak enam kali pada surat al-
Taubah ayat 14, al-Nahl ayat 69, Fussilat ayat 44, Yunus ayat 57, al-Isra’ ayat 82,
dan al-Syu’ara’ ayat 80. Namun, ayat yang paling umum digunakan untuk
menjelaskan makna dari shifa’ atau sebagai ayat utama secara khusus adalah surat
al-Isra’ ayat 82 dan Yunus ayat 57.'7

Dari mushafresmi yang dikeluarkan oleh lembaga atau kementerian negara
Indonesia, disitu tertulis mengenai kata shifa’ yakni diterjemahkan sebagai suatu
penawar. Dari pengertian tersebut telah jelas makna shifa’ dalam Alquran, namun
perlu lebih jauh bagaimana makna tersebut dapat dipahami secara utuh. Karena
adanya beberapa pikiran mengenai s/4ifa hanya sebagai suatu yang dapat dijadikan
pedoman hingga dapat diterapkan, maka pelu adanya penafsiran yang menjelaskan
akan hal tersebut. Oleh karena itu, akan dipaparkan penafsiran mengenai shifa’dari

Fakhruddin al-Razi dan Kementerian Agama RI.

"7Umar Latif, “Al-Qur’an Sebagai Sumber Rahmat dan Obat Penawar(Syifa’) Bagi Manusia”,
Jurnal Al-Bayan, Vol. 21, No. 30 (2014), 82.

56



57

A. Tafsir Mafatih al-Ghaib
Dalam penafsiran al-Razi, sebagai nama lain dari Alquran kata shifa’ juga
disebutkan dalam Mafatih al-Ghaib. Menurutnya nama lain yang kesembilan dari
Alquran ialah al-shifa’ hal ini didasarkan pada surat al-Isra’ ayat 82, dan dalam
ayat lain, al-Razi juga menambahkan pendapatnya yakni pada surat Yunus ayat 57:
(oV) bl B3 sdh J3iall & Wl Hlis 5 285 13 Haest 2S5 200 D
Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur’an) dari Tuhanmu,

penyembuh bagi sesuatu (penyakit) yang terdapat dalam dada, dan petunjuk serta rahmat bagi
orang-orang mukmin. '8

Menurutnya terdapat dua pendapat mengenai makna shifa’, yang pertama
adalah sebagai obat bagi segala macam penyakit. Selanjutnya yang kedua adalah
Alquran sebagai shifa’ merupakan obat bagi kekufuran, pendapat itu dikarenakan
Allah menjadikan penisbahan kufur dan keragu-raguan sebagai suatu penyakit
dalam dada atau hati manusia. Dengan Alquran setiap keraguan yang ada dalam
hati manusia dapat dihilangkan. Maka jika dikatakan Alquran sebagai al-shifa’
merupakan suatu hal yang sangat tepat.'!”

Penggunaan term shifa’ yang terkait dengan Alquran merupakan hal yang
tepat, sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh al-Maraghi bahwa Alquran
bisa menjadi obat bagi segala macam penyakit hati, kemunafikan, kebodohan, serta
penyakit akidah dan kesesatan. Ia pula menambahkan bahwa Alquran sebagai
rahmat bagi orang-orang beriman yang dalam hidupnya mampu melaksanakan

berbagai kewajiban, serta menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang

haram akan mengantarkannya menuju ke surga dan menjauhkannya dari siksa api

1183]-Qur’an, 10: 57.
9al-Razi, Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib (Beirut: Dar al-Fikr, 1990), Jilid 1, Jus 2, 18.
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neraka.'?’ Menurutnya ketika Allah secara panjang lebar menjelaskan ketuhanan,
hari kebangkitan, hari pembalasan, kemudian diikuti dengan perintah salat disertai
pengungkapan mengenai berbagai rahasia yang terkandung di dalamnya.
Sesungguhnya semua itu juga terjadi ketika Allah berbicara mengenai Alquran
serta keberadaannya sebagai shif2’ dan rahmat.!?!

Lebih jauh, eksistensi dari masing-masing fungsi Alquran sebagai
manifestasi dari shifa’ menurut al-Razi adalah sebagai berikut:
1. Shifa’ sebagai penawar bagi penyakit rohani

Manifestasi shifa’ sebagai penawar bagi penyakit rohani sudah jelas

adanya, namun perlu dijelaskan apa maksud penyakit rohani disini menurut al-

Razi. Dalam kitabnya ketika menafsirkan surat al-Isra’ ayat 82:

& ° 4 ° ToYe o Mo 4 aTa L1648 A
(av) e ) ol o V5 bt A slis 54 G OBl o U35
Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-
orang mukmin, sedangkan bagi orang-orang zalim (Al-Qur’an itu) hanya akan menambah
kerugian.'?

Status lafal min () di dalam ayat tersebut tidaklah mengandung arti
sebagian, melainkan arti suatu jenis sebagaimana yang disebutkan oleh Allah
dalam Alquran fa jjtanibu al-rijsa min al-authan (ubﬁ!\ % u«o—ji\ | i3 5). 123
Karena hal itu maka dapat diartikan bahwasanya Alquran secara keseluruhan
adalah shifa’ (penawar) bagi orang-orang yang beriman. Menurut Wahbah al-
Zuhaili dalam Tafsir al-Munir ketika menafsirkan surat al-Nahl ayat 82

menyebutkan bahwa Alquran dan seluruh ayat yang berada di dalamnya ialah

120Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi (Beirut: Dar Thya’ al-Turat al-‘Arabi, 1989),
Jilid 15, 86.

1213]-Qur’an, 17:82.

12231-Qur’an, 17: 82.

1233]-Qur’an, 22:30.
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obat atau penawar.'?* Sedangkan menurut Ibnu Badis di dalam tafsirnya,
mengatakan bahwa lafal min (.+) pada ayat tersebut menjelaskan keseluruhan
dan juga sebagian karena Alquran memang diturunkan berangsur-angsur,
sedikit demi sedikit, namun itu semua untuk mencapai kesempurnaan.'?®

Al-Razi mengelompokkan penyakit rohani sebagai sasaran dari shifa’
menjadi dua bagian. Menurutnya penyakit rohani yang pertama yaitu akidah
yang salah dan yang kedua adalah akhlak yang tercela. Al-Razi menjelaskan
bahwa akidah yang paling parah dari seseorang yaitu ketika berkaitan dengan
ketuhanan, kenabian, hari pembalasan, serta gada’ dan gadar. Alquran
merupakan kitab yang memberi petunjuk yang mampu menunjukkan jalan yang
benar sekaligus mampu membatalkan petunjuk yang salah. Ketika penyakit
rohani paling berbahaya adalah akidah yang salah, di sisi lain Alquran terdapat
kandungan yang memberi petunjuk-petunjuk serta argumen yang menyingkap
aib di dalam hati atau batin dari suatu jalan yang salah. Maka tidak diragukan
lagi bahwasanya Alquran adalah obat bagi penyakit akidah.

Adapun menurut al-Razi mengenai shifa’ sebagai obat bagi akhlak
tercela adalah di dalam Alquran mengandung informasi berupa penjelasan-
penjelasan mengenai berbagai kerusakan akhlak yang tercela dan juga terdapat
petunjuk serta bimbingan menuju kepada kesempurnaan akhlak dan perilaku

terpuji. Oleh karena itu, Alquran sebagai shifa’ dapat dijadikan sebagai obat

terhadap akhlak tercela pada seseorang. Maka dapat dipastikan bahwasanya

124Wahbabh al-Zuhaili, Tafsir AI-Munir, terj. Malik Ibrahim (Jakarta: Gema Insani, 2016), Jilid 8,
156.

125Tbnu Badis, Tafsir ibn Badis i Majalis al-Tadhkir min Kalam al-Hakim al-Khabir (Mesir: Dar
al-Fikr, 1979), 223.
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Alquran merupakan shifa’ bagi penyakit rohani berupa akidah yang salah serta
akhlak yang tercela.!?®
2. Shifa’ sebagai obat dari penyakit jasmani
Penggunaan Alquran sebagai shifa’ bagi penyakit jasmani menurut al-
Razi ialah dengan tabarruk. Menurutnya tabarruk dengan membaca Alquran
dapat mencegah dan menangkal berbagai macam penyakit. Selain menurut al-
Razi bahwa dengan fabarruk dapat menjadi obat, Alquran sendiri memang
menyatakan dirinya adalah kitab yang penuh berkah dalam surat Sad ayat 29:
(1) A 1 535y el AT Bs 430 2
(Al-Qur’an ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu (Nabi Muhammad) yang

penuh berkah supaya mereka menghayati ayat-ayatnya dan orang-orang yang berakal
sehat mendapat pelajaran.'?’

Mengenai pendapat ini bahwa ketika kebanyakan dari para ahli filsafat
dan ahli perdukunan mengakui bahwa bacaan mantra yang artinya tidak
diketahui dan juga jimat yang dipakai sama sekali tidak dipahami maksudnya,
namun dipercaya memiliki pengaruh besar dalam memberikan manfaat dan
menangkal berbagai kerusakan. Dengan membaca a/-Qur’an al- ‘Adhim lebih
berpengaruh karena disitu mengandung kalimat mengagungkan Allah dan
menghormati malaikat mugarrabin, serta di dalamnya terdapat penghinaan
terhadap setan, maka hal ini jelas akan menjadi suatu sebab tercapainya manfaat
agama dan dunia. Menurut Sayyid Muhammad bin Alwi al-Maliki al-Hasani
dimana tabarruk yakni tawassul kepada Allah dengan objek baik berupa

peninggalan, tempat atau orang. Alquran ialah peninggalan terbesar Nabi maka

126al-Razi, Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib (Beirut: Dar al-Fikr, 1990), Jilid 11, Jus 21, 35.
1273]-Qur’an, 38:29.
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tidak bisa dipungkiri tabarruk dengan Alquran dapat dijadikan obat bagi
penyakit.!?8

Lebih jauh al-Razi menjelaskan bahwasanya Alquran sebagai shifa’serta
rahmat bagi orang beriman dengan cara memperingatkannya. la mengatakan
bahwa ruh-ruh manusia yang sakit akibat dari akidah yang salah dan akhlak
yang rusak, disini Alquran memiliki dua fungsi. Pertama sebagian Alquran
memiliki fungsi untuk membersihkan berbagai keraguan dan tindakan tercela,
yakni sebagai al-shifa’. Kedua sebagiannya lagi berfungsi sebagai pengajaran
terhadap manusia tentang bagaimana mencari ilmu yang mulia dan akhlak
terpuji dari sisi Allah sehingga dapat disandingkan dengan para malaikat
mugqarrabin, yakni al-rahmah. Oleh karena itu, menghilangkan suatu penyakit
lebih diutamakan daripada mengusahakan untuk mencapai kesempurnaan
kesehatan. Maka itulah alasan mengapa Allah berfirman di dalam Alquran
menyebutkan term shifa’ lebih dahulu, lalu setelah itu diikuti dengan term
rahmah.'*

3. Shifa’berkaitan dengan minuman sejenis madu

Ketika al-Razi menjelaskan maksud dari surat al-Nahl ayat 69, ia
menegaskan bahwa madu memiliki sifat-sifat tertentu. Menurutnya madu yang
difirmankan oleh Allah dalam Alquran memiliki tiga macam sifat. Pertama ialah
madu digunakan sebagai suatu jenis minuman dan pada kenyataannya memang

benar bahwa madu dijadikan minuman oleh orang-orang. Karena pada dasarnya

128Sayyid Muhammad bin Alwi al-Maliki al-Hasani, Mafahim Tajibu An Tusahhah (Kairo: Dar
Jawami’il Quran, 1993), 232.
1%al-Razi, Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib (Beirut: Dar al-Fikr, 1990), Jilid 10, Jus 20, 75.
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madu memang bisa diminum secara langsung atau dijadikan sebagai bahan
suatu minuman.

Sifat yang kedua menurut al-Razi mengenai madu yakni terdapat
berbagai macam warna. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Allah dalam
Alquran pada potongan surat al-Nahl ayat 69 yakhAruju min butuniha sharabun
mukhtalifun alwanuhu (QC\}J\/ &L; Sps Gl :,» &%) maksud dari kalimat
tersebut yaitu bahwa madu memiliki aneka macam warna yaitu berwarna merah,

putih, dan kuning. '*° Hal ini sebagaimana surat al-Fatir ayat 27:

GG e o S an & £ 40

>

575 Dae 33k JUH Gap IS B S8y 52

(1v) 355 Laids Gigh Ca
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Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit, lalu
dengan (air) itu Kami mengeluarkan hasil tanaman yang beranecka macam warnanya. Di
antara gunung-gunung itu ada bergaris-garis putih dan merah yang berancka macam
warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat.

Sifat ketiga ialah madu sebagai obat atau penyembuh bagi penyakit
sebagaimana yang dikatakan oleh Allah f7h7 shifa’un linnas (J‘L:U HEEYREY
Ada dua pendapat dalam hal ini, argumen pertama ialah argumen mengenai
perkataan =~ bahwasanya ayat tersebut = merupakan  petunjuk ‘dari madu.
Sedangkan mengenai madu dapat menyembuhkan penyakit secara keseluruhan
yaitu saat beberapa dari campuran madu dijadikan tambahan bagi banyak
olahan campuran lainnya. Bahkan minum-minuman yang didapatkan dari
madu dapat bermanfaat untuk berbagai penyakit sejenis balgham (cairan/lendir).

Para ahli penyusun tafsir al/-Muntakhab mengatakan bahwa kandungan yang

130Tbid, Jilid 10, Jus 20, 75-76.
1313]-Qur’an, 16:69.
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besar dalam madu memiliki unsur glukosa dan perfentous, yaitu semacam zat
gula yang sangat mudah dicerna.'3?

Selanjutnya mengenai pendapat kedua yang dikemukakan oleh Mujahid
yakni Alquran dapat menyembuhkan manusia dari kekafiran dan bid’ah
sebagaimana pembahasan mengenai lebah. Argumennya berdasar pada riwayat
Ibnu Mas’ud bahwasanya madu adalah obat bagi semua penyakit (fisik) dan
juga obat bagi penyakit hati (psikis). Namun pendapat kedua ini lemah karena
adanya hadith yang diriwayatkan oleh Abu Sa’id al-Khudriy mengenai seorang
laki-laki yang datang kepada Rasulullah SAW dan berkata bahwa saudaranya
sedang sakit perut. Lantas Nabi menyarankannya agar meminum minuman
madu. Lalu ia pergi dan datang kembali kepada Nabi dengan memberikan kabar
bahwa ia telah memberikan madu untuk diminum namun belum bisa sembuh.
Rasulullah lalu menyarankan untuk pergi dan meminumkan madu kepada
saudaranya, lalu berangkatlah ia dan meminumkannya seakan-akan telah
kehilangan kendali. Maka Rasulullah bersabda “Allah maha benar, perut
saudaramu berbohong™.'33 Dari pendapat tersebut dapat diketahui maksud dari

al-Razi adalah madu tidak dapat menyembuhkan peyakit rohani berupa penyakit

hati seperti kemunafikan, akhlak tercela, dan kebohongan.

B. Tafsir [lmi Kementerian Agama RI
Tafsir Kementerian Agama adalah kitab tafsir modern bercorak ilmi

sekaligus tematik yang mengambil tema tentang permasalahan di masyarakat

132Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 7 (Jakarta: Lentera
Hati, 2007), hal. 284
133al-Razi, Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib (Beirut: Dar al-Fikr, 1990), Jilid 10, Jus 20, 76.
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umum. Salah satunya adalah tentang fenomena kejiwaan manusia yang dalam hal
ini tim penafsir Kementerian Agama menafsirkan beberapa ayat dalam Alquran
termasuk di dalam nya ayat-ayat mengenai shifa’. Maka ada beberapa topik yang
dipaparkan yang akan menggambarkan manifestasi dari ayat-ayat shifa’ dalam
Tafsir Kementerian Agama.

Sebelum ke penafsiran Kementerian Agama, pertama-tama mereka
memaparkan sedikit fenomena-fenomena penyakit yang dapat diderita oleh
manusia. Hal ini perlu dijelaskan untuk melihat bagaimana penyakit dapat
menyerang manusia agar dapat dianalisis bagaimana cara mencegah atau
menyembuhkannya. Disini mereka menjelaskan bahwa gangguan kesehatan yang
terjadi pada manusia yang menyerang psikis dapat diusahakan dengan teknologi
modern yang mutakhir untuk mengungkapkan apa yang telah dilalui oleh
seseorang, mereka menyebutnya dengan pengalaman spiritual.'**

Menurut Kementerian Agama, sakit ialah persepsi seseorang atas kesehatan
dimana iya merasa bahwa kesehatannya sedang terganggu atau tidak sedang baik-
baik saja. Sementara untuk definisi penyakit menurutnya ialah suatu-proses fisik
dan patofisiologis’* aktual yang sedang berlangsung di dalam tubuh serta dapat
membuat keadaan tubuh dan pikiran seseorang menjadi abnormal. Kemenag
menjelaskan bahwa fenomena sakit dan penyakit sekilas seperti di luar cakupan
keagamaan, namun penyakit dan kesembuhan ternyata menjadi bahasan tersendiri

dalam Alquran .

134Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Fenomena Kejiwaan Manusia dalam Perpektif Al-
Qur’an dan Sains (Jakarta: LPMQ, 2016), 112.

135Bersifat mengganggu fungsi-fungsi mekanis, fisik, biokimia, baik disebabkan oleh suatu
penyakit, gejala atau kondisi abnormal yang tidak layak disebut sebagai suatu penyakit.
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Dengan adanya hubungan antara kesehatan psikis dan kesehatan fisik
seseorang, Kementerian Agama mencoba memaparkan beberapa hasil atau
eksperimen yang telah dilakukan oleh para ahli kejiwaan di seluruh dunia demi
menguatkan pendapatnya. Menurutnya perilaku atau tindakan yang dapat
merangsang otak dan hati manusia bisa mempengaruhi kesehatan psikis sehingga
dapat juga mempengaruhi kesehatan fisik seseorang dimana dapat menjadi
penyembuh diri.!¢

Penelitian mengenai bagaimana doa dapat berpengaruh positif bagi
manusia. Doa dapat mempengaruhi bagian otak manusia, dimana dapat membuat
seseorang fokus akan keberadaan tuhannya sehingga dapat mamacu kinerja otak
yang semakin baik pada tubuh manusia. Di sisi lain, doa juga dapat mengandung
sugesti dimana dapat membangun rasa percaya diri dan optimisme yakni hal
mendasar bagi penyembuhan suatu penyakit.'*’ Penelitian serupa juga dilakukan
para peneliti dengan melihat bagaimana meditasi dapat memberikan pengaruh
positif, meditasi yang dilakukan secara teratur dapat menghasilkan antibodi yang
dapat melawan virus penyakit yang dapat menyerang kesehatan.'®

Terakhir untuk memasuki penafsiran Kementerian Agama, peneliti perlu
memberikan argumen terakhir dari tim penafsir Kementerian Agama untuk
menguatkan hasil penafsiran yang dijabarkan agar relevan dengan apa yang
menjadi fokus utama dalam permasalahan ini. Menurut mereka, seseorang yang

sudah lama berobat dengan obat-obatan dan tidak kunjung sembuh dari

136Tbid, 113.

37Farida, Bimbingan Rohani Pasien (Kudus: STAIN Kudus, 2009), 131.

138Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Fenomena Kejiwaan Manusia dalam Perpektif Al-
Qur’an dan Sains (Jakarta: LPMQ, 2016), 113.
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penyakitnya, ketika orang tersebut melakukan tindakan spiritual seperti berdoa dan
bermeditasi maka dapat berhasil menyembuhkannya. Hal ini dibuktikan dengan
beberapa penelitian yang telah dilakukan. Untuk lebih berhati-hati dalam
menjelaskan argumennya, tim penafsir Kementerian Agama tetap menganjurkan
agar tidak meninggalkan obat-obatan demi melakukan terapi spiritual. Menurut
peneliti hal ini adalah pendapat yang cukup berani mengingat Kementerian Agama
dalam tafsirnya sangat argumentatif dengan menekankan teknologi dan sains nya,
akan tetapi langkah yang cukup baik dengan tetap bersikap bijak dimana tidak
bersikeras menguatkan satu pendapat.
Berikut penafsiran yang telah dijelaskan oleh Kementerian Agama dalam
tafsirnya berupa manifestasi shifa’dalam Alquran.
1. Shifa’bagi penyakit jasmani
Selanjutnya Kemenag menjelaskan bahwa di dalam Alquran terdapat
penyembuh bagi penyakit kejiwaan dan rohani untuk mereka yang
mempercayainya yang berdasarkan surat al-Isra’ ayat 82. Kemenag mengatakan
bahwa shifa’ dalam Alquran dapat menyembuhkan penyakit hati seperti

kemunafikan, keraguan, dan lain sebagainya.

Tafsir Kemenag yang di dalamnya tim penafsir berargumen bahwa shifa’
dalam Alquran dapat menyembuhkan penyakit hati pada seseorang namun hanya
sedikit penjelasan mengenai hal itu. Tafsir Kemenag lebih menekankan pada
kondisi gangguan mental pada seseorang dimana dijelaskan bagaimana aplikasi
dan proses penyembuhannya sehingga dapat terlihat manifestasi dari shifa’

sebagai obat bagi penyakit pada manusia.
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a. Doa

Sebelum melihat bagaimana doa bisa menyembuhkan seseorang, perlu
dipahami bagaimana doa dijadikan sebuah argumen oleh Kemenag dalam
menjadikannya sebagai salah satu manifestasi dari shifa’ dalam Alquran.
Argumen yang akan dibawakan oleh Kemenag di bawah ini akan sangat
penting karena bukan hanya doa saja yang menjadi fokus bahasan, namun
juga argumen ini yang akan mendasari pendapat-pendapat lainnya yang akan
di paparkan oleh Kemenag nanti.

Menurut mereka Alquran menyatakan bahwa dirinya atau Allah
menjamin ayat-ayat yang ada di dalamnya dapat menyembuhkan bagi

seseorang dengan bersandar pada surat al-Isra’ ayat 82.

(AY) Blas V) ;,wu\ 5 Vs Gl B3 sl A G ok Jﬂj
Kami turunkan dari Al-Qur’an sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi

orang-orang mukmin, sedangkan bagi orang-orang zalim (Al-Qur’an itu) hanya akan
menambah kerugian.'>

Maka dapat disimpulkan bahwa menurut Kemenag status kata () min dalam
ayat tersebut mengandung arti keseluruhan berupa semua ayat dan surat
yang ada di dalam Alquran ataupun petunjuk yang ada pada ayat tersebut.
Dengan mengutip surat al-Anbiya ayat 83-84, Kemenag menegaskan
bahwasanya doa sangat dianjurkan untuk menyembuhkan suatu penyakit

pada seseorang yang tertimpa musibah.
g b G280 A G (AY) G 4551 &5 Sl st g 36 B oy e
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139a]-Qur’an, 17:82.
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(Ingatlah) Ayyub ketika dia berdoa kepada Tuhannya, “(Ya Tuhanku,)
sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit, padahal Engkau Tuhan Yang Maha
Penyayang dari semua yang penyayang. "Maka, Kami mengabulkan (doa)-nya, lalu
Kami lenyapkan penyakit yang ada padanya, Kami mengembalikan keluarganya
kepadanya, dan (Kami melipatgandakan jumlah mereka) sebagai suatu rahmat dari
Kami dan pengingat bagi semua yang menyembah (Kami).'4

Menurut Kemenag alasan manusia berdoa adalah pada saat dia tertimpa
kesusahan, seperti saat tertimpa penyakit. Agar doa dapat mengantarkannya
ke jalan kesembuhan maka dibutuhkan kepercayaan akan manfaat doa
tersebut. Sementara bagi mereka yang tidak mempercayai bahwa doa bisa
menyembuhkan seseorang, maka jalan menuju kesembuhan bagi orang itu
hanya satu, yakni melalui suatu pengobatan mengandalkan kemajuan ilmu
pengetahuan kedokteran.

Doa adalah suatu usaha yang dianjurkan ketika seseorang tertimpa
penyakit, karena bagaimanapun juga Allah yang dapat menyembuhkan
hambanya. Namun Kemenag menjelaskan ketika seseorang berdoa harus
memiliki aturan-aturan juga seperti yang dikatakan oleh Alquran surat al-

A’raf ayat 55-56.

N\ ‘b
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Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara yang lembut.
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. Janganlah
kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. Berdoalah kepada-Nya
dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan

orang-orang yang berbuat baik.'#!

Hubungan antara doa dan shifa’ atau penyembuhan menurut Kemenag

harus diikuti dengan adanya peran hati seseorang. Mereka menjelaskan

1403]-Qur’an, 21:83-84.
413]-Qur’an, 7:55-56.
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bahwa hati dapat mempengaruhi otak dan mekanisme tubuh. Hati secara fisik
yang dimaksud yakni adalah jantung. Gelombang elektromagnetik yang
dihasilkan oleh jantung adalah gelombang listrik terkuat yang dimiliki oleh
seorang manusia.

Sinyal elektromagnetik yang dimiliki oleh jantung tidak hanya
mempengaruhi seluruh sel yang ada di dalam tubuh, namun juga dapat
mempengaruhi orang lain di sekitarnya. Amplitudo yang dihasilkan oleh
medan elektromagnetik hati sekitar 60 kali lipat lebih besar dibandingkan
otak manusia. Maka interaksi yang disertai adanya doa, kasih sayang, dan
rasa peduli serta emosi positif.

Dari penelitian yang sudah dilakukan oleh Masaru Emoto di Jepang
dengan hasil yang ia dapatkan, ditemukan bahwa air yang diberikan dengan
doa-doa atau kata-kata serta kalimat positif oleh seseorang dapat
mempengaruhi bentuk air. Dengan mengucap cinta, kasih sayang, rasa syukur
maka unsur pola air tersebut berubah menjadi seperti kristal yang indah.!*?

Dalam surat Fussilat ayat 44 dapat dipahami bahwa ayat Alquran
sebagai kitab yang mempunyai bacaan termasuk di dalamnya yang terdapat
bahasa arab adalah sebuah keajaiban dan juga dapat menjadi obat bagi orang
beriman.

s gl 3l 4 o aﬁj@éﬁ Gyl 2l V3 i st el il 5
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2Mustava Wijaya Kusuma, Mukjizat Air Putih Untuk Kesehatan dan Keantikan (Yogyakarta:
Data Media, 2009), 11.
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Seandainya Kami menjadikannya (Al-Qur’an) bacaan dalam bahasa selain Arab,
niscaya mereka akan mengatakan, “Mengapa ayat-ayatnya tidak dijelaskan (dengan
bahasa yang kami pahami)?” Apakah patut (Al-Qur’an) dalam bahasa selain bahasa
Arab, sedangkan (rasul adalah) orang Arab? Katakanlah (Nabi Muhammad), “Al-
Qur’an adalah petunjuk dan penyembuh bagi orang-orang yang beriman, sedangkan
orang-orang yang tidak beriman, pada telinga mereka ada penyumbat dan mereka buta
terhadapnya (Al-Qur’an). Mereka itu (seperti) orang-orang yang dipanggil dari tempat
yang jauh.”!43

Dengan dua ayat tersebut yakni surat al-Isra’ ayat 82 dan Fussilat ayat 44,
diketahui bahwa doa memiliki hubungan dengan penyembuhan maka hal ini
membuktikan adanya informasi akan manfaat kesembuhan yang diperoleh
dari Alquran.'#*
b. Memaatkan

Menurut Kemenag fenomena memaafkan dapat menjadi penyembuh
bagi manusia, Kemenag memberikan sebuah argumen bahwa banyak pasien
penyakit berat seperti kanker payudara, penyakit hati kronis, infeksi ginjal,
dan gangguan jantung dapat sembuh total. Kesembuhannya dikarenakan
mereka yang mengidap penyakit tersebut berhasil untuk menghilangkan
dendamnya pada hal yang telah menyakiti hati mereka. Orang-orang tersebut
mampu untuk menghilangkan amarahnya serta memaatkan orang atau
keadaan yang terasa sangat menyakitkan dan telah melukai hati mereka.

Kemenag menyampaikan dalam kitabnya perihal meminta
maaf dan memaafkan telah dibahas dalam Alquran. Banyak ayat Alquran
yang dijadikan sandaran oleh mereka demi melihat bagaimana perspektif

Alquran terhadap perilaku maaf-memaafkan, di antaranya adalah surat al-Nur

93al-Qur’an, 41:44.
144Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Fenomena Kejiwaan Manusia dalam Perpektif Al-
Qur’an dan Sains (Jakarta: LPMQ, 2016), 125.
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ayat 22, al-Shura ayat 40, surat Ali ‘Imran ayat 134 dan 159, surat al-
Naml ayat 46, dan surat Hud ayat 3. Salah satu ayat yang dijadikan sebagai
ajakan untuk menjadi seorang pemaaf atau memaafkan dalam Alquran adalah

surat al-A’raf ayat 199.
(Vo) Giledt o oo 2l sl o2y il s

Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) pada yang makruf, dan berpalinglah
dari orang-orang bodoh.'#

Memaafkan adalah hal yang sangat penting, dikatakan bahwa ketika
seseorang tidak atau enggan untuk memaafkan, maka akan menimbulkan
efek negatif pada tubuh, seperti otot-otot menegang, ketidakseimbangan di
tulang belakang, sakit leher, punggung, dan paha. Setelahhya akan muncul
sakit kepala akibat ketegangan pada otot leher dan bagian pangkal kepala.
Ketegangan pada jaringan otot di berbagai bagian tubuh akan menyebabkan
adanya penyumbatan di aliran darah. Maka akan berdampak pada
terhambatnya pengangkutan sisa metabolisme oleh darah dan oksigen serta
nutrisi kepada sel-sel yang membutuhkannya.'#® Akibat dari hal tersebut akan
berimbas pada sulitnya jaringan otot memperbaiki sistem yang terluka.

Dari penelitian yang pernah dilakukan, terutama penelitian yang
dilakukan di Amerika Serikat ditemukan bahwa memaafkan  sangat
menyehatkan bagi seseorang. Dengan memaafkan, seseorang akan berada
pada kondisi dimana pikirannya akan selalu positif, dan juga memiliki

kesabaran, percaya diri serta harapan. Sebaliknya ketika seseorang marah,

1453l-Qur’an, 7:199.
146Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Fenomena Kejiwaan Manusia dalam Perpektif Al-
Qur’an dan Sains (Jakarta: LPMQ, 2016), 130.
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tubuhnya akan memproduksi enzim yang akan mengakibatkan naiknya
kolesterol dan tekanan darah dalam jangka panjang, hal ini sangat berbahaya
bagi kesehatan.

Menurut Enright dan Fitzgibbons memaafkan memiliki empat tahapan,
pertama yakni pembukaan dimana seseorang akan mengalami perlawanan
terhadap rasa sakit yang pernah ia rasakan. Tahapan kedua adalah
pengambilan keputusan, disini orang akan mulai memikirkan untuk
memaafkan agar terbuka kebaikan pada dirinya. Tahap ketiga yakni tindakan,
seseorang akan memiliki pola pikir yang baru sehingga dapat memiliki rasa
empati pada orang lain.'*’

Terakhir adalah hasil, seseorang akan merasa lega pada sisi
emosionalnya. Orang yang cepat marah beresiko untuk terkena serangan
jantung meningkat tiga sampai lima kali lebih besar meski tidak ada sejarah
penyakit tersebut dalam keluarganya. Maka Alquran menyeru agar seseorang
menjadi pemaaf agar mengurangi atau terhindar dari penyakit tersebut serta
mendapatkan efek menyehatkan pada tubuhnya.

2. Shifa’ sebagai rukiah bagi penyakit rohani
Shifa’ bagi penyakit rohani menurut Kemenag tidak begitu banyak
dibahas dalam tafsirnya. Mereka lebih membahas kepada shifa’ dengan
penelitian yang bersifat keilmuan medis dan teknologi sains. Menurut

Kemenag suatu penyakit dan juga suatu kesembuhan berawal dan datangnya

47Ulin Nihayah, “Konsep Memaafkan dalam Psikologi Positif”, Indonesian Journal of
Counseling and Development, Vol. 3, No. 2 (2021), 113.
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dari Allah. Hal ini berdasarkan pada Alquran surat al-Syu’ara’ ayat 80 yang
sudah disebutkan sebelumnya.

Sementara untuk penyakit rohani yakni yang dimaksud Kemenag
adalah penyakit hati setelah menafsirkan surat al-Isra’ ayat 82. Penyakit hati
adalah suatu yang mesti dihindari oleh manusia, dan Alquran adalah shifa’
bagi hal tersebut. Kesembuhan yang dimaksud oleh ayat di atas selain
daripada kesembuhan untuk penyakit jasmani, menurut Kemenag adalah
penyakit hati berupa akidah dan akhlak manusia seperti kemunafikan,
keraguan, kemusyrikan dan lain sebagainya.

Kemenag menjelaskan dengan adanya penyakit tersebut Alquran
sebagai shifa’ dapat menyembuhkannya dengan cara merukiahnya.!®
Sedangkan untuk penyakit mental rukiah sangat berdampak positif pada
seseorang dimana akan mempengaruhi ketenteraman jiwa dan juga

ketenangan. !4

3. Shifa’bagi penyakit jasmani dan rohani
Secara sistem bahasan, penjelasan ini akan memasuki dua ranah yakni
penyembuhan bagi penyakit rohani dan jasmani. Hal ini dikarenakan adanya
hubungan antara kesehatan rohani yang dapat mempengaruhi kesehatan
jasmani. Argumen ini bersifat kasuistik dimana seseorang yang mengalami

suasana jiwa yang ekstrem pada dirinya.

“8]ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Fenomena Kejiwaan Manusia dalam Perpektif Al-
Qur’an dan Sains (Jakarta: LPMQ, 2016), 115.

9Sya’roni, “Terapi Ruqyah dalam Pemulihan Kesehatan Mental”, Journal of Islamic Guidance
and Counseling, Vol. 2, No. 1 (2018), 91.
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Dalam ilmu kedokteran ketika seseorang yang tiba-tiba mendapatkan
suasana hati yang begitu ekstrem, hal tersebut dapat mengakibatkan gangguan
pada impuls dan otak yang mengatur seluruh tubuh yang dinamakan
kiropraksi. Ketidakseimbangan pada lingkup tubuh yang menghubungkan
fisik badan ke sistem saraf. Di dalam ilmu psikologi medis hal ini disebut
psikosomatik atau biasa disebut somatisasi yakni adalah gangguan kejiwaan
yang mengakibatkan gangguan fisik. Hal ini disebabkan oleh program pikiran
negatif atau emosi seperti stres, depresi, kecewa, rasa berdosa, kecemasan,
ketakutan, marah, dan emosi negatif lainnya.

Dengan mengutip kisah Nabi Yakub dalam Alquran, Kemenag
menjelaskan bagaimana hubungan antara kesehatan rohani dengan kesehatan
jasmani. Nabi Yakub yang sangat mencintai anaknya yaitu Yusuf dimana ia
telah dikabarkan meninggal oleh saudara-saudaranya yang membuat hati
Nabi Yakub sangat terpukul akan hal tersebut. Kejadian tersebut diabadikan
dalam Alquran surat Yusuf ayat 84-85 dimana kesedihan yang amat besar
dialami oleh Nabi Yakub membuat kedua bola matanya memutih dan buta
pada saat itu juga dan berlangsung cukup lama.

Menurut Kemenag hal tersebut bisa terjadi kepada Nabi Yakub
disebabkan oleh tangisan yang berlarut-larut sehingga membuat matanya

menjadi buta. Pendapat ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh
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Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy bahwa Nabi Yakub terus-menerus
menangis sehingga membuat matanya rabun.'>°

Menurut Nadiah Thayyarah dalam bukunya, apa yang sedang dialami
oleh Nabi Yakub adalah penyakit mata yakni katarak dikarenakan kesedihan
teramat besar yang menimpa kejiwaannya. Sama seperti yang dikatakan oleh
Kemenag pemicu kebutaan oleh Nabi Yakub adalah karena naiknya kadar
gula darah.!!

Dengan memperlihatkan penyakit apa yang dialami oleh Nabi Yakub,

Alquran sendiri yang menunjukkan cara penyembuhan atau obat di dalamnya.

Hal tersebut disebutkan dalam surat Yusuf 93-96:

okad L5 (ar)e T 2KURL il s o o o e 45406 10 M 3531
ol U oo B0 6 516 (16) 038 BTN Gt ) B ) 25 06 i
G A 5 40 Ty 38T 80 41 06 s ’j?\.;%jgl&ww\” 5 05 (30)

(17) ol ¥

Pergilah kamu dengan membawa bajuku ini, lalu usapkan ke wajah ayahku, nanti
dia akan melihat (kembali); dan bawalah seluruh keluargamu kepadaku.” Ketika
kafilah itu telah keluar (dari Mesir dan memasuki Palestina), ayah mereka berkata,
“Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf seandainya kamu tidak menuduhku lemah
akal.” Mereka (keluarga Yusuf) berkata, “Demi Allah, sesungguhnya engkau benar-
benar masih dalam kekeliruanmu yang dahulu.” Ketika telah tiba pembawa kabar
gembira itu, diusapkannya (baju itu) ke wajahnya (Ya‘qub), lalu dia dapat melihat
kembali. Dia (Ya‘qub) berkata, “Bukankah telah aku katakan kepadamu bahwa aku
mengetahui dari Allah apa yang tidak kamu ketahui?”'>?

Obat yang dimaksud oleh Alquran dalam ayat di atas ialah relaksasi
kejiwaan. Dengan mencium atau mengusapkan baju Nabi Yusuf ke wajah

Nabi Yakub dapat membuat relaksasi jiwa pada dirinya. Dalam ilmu

59T eungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nuur (Semarang: PT. Pustaka Rizki
Putra, 2000), Jilid 3, 2037.

5INadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains dalam Al-Quran (Jakarta: Zaman, 2014), 133.
1523]-Qur’an, 12:93-96.
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psikologi, cara tersebut disebut dengan katarsis yakni pelepasan emosi atau
keluh kesah yang tersimpan dalam batin melalui berbagai aktivitas sehari-
hari. Hal ini karena kelegaan dengan relaksasi kejiwaan dapat menurunkan
adrenalin di dalam tubuh sehingga dapat menyebabkan hormon insulin
bekerja kembali karena menurutnya Nabi Yakub mungkin saja mengidap
diabetes melitus yakni penyakit gula.'>

Dengan mengusapkan baju Nabi Yusuf ke wajahnya dapat
membuatnya lega dan seketika mengobati kebutaan matanya. Namun
menurut Nadiah, apa yang dapat membuat Nabi Yakub sembuh dari
kebutaannya adalah keringat. Dikatakan olehnya bahwa baju Nabi Yusuf
tidak mengandung apa-apa kecuali keringatnya, pendapatnya diperkuat
dengan adanya penelitian yang dilakukan di mesir bahwa hampir 90 persen

pasien sembuh dari kebutaan katarak dengan keringat.'>*

C. Persamaan dan perbedaan penafsiran al-Razi dan Kemenag RI
Penafsiran yang dipaparkan oleh Fakhruddin al-Razi dan Kemenag
memiliki persamaan dan perbedaannya masing-masing yang menjadikan keduanya
sebagai tafsir yang masih berhubungan satu sama lain namun juga memiliki ciri
khas tersendiri. Berikut beberapa persamaan yang dimiliki oleh keduanya:
1. Dari penafsiran Kemenag maupun Fakhruddin al-Razi dalam tafsirnya, mereka
menjelaskan bahwa Alquran adalah shifa’ bagi manusia. Mereka sama-sama

menafsirkan dengan surat al-Isra’ ayat 82. Keduanya menjelaskan bahwasanya

153Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Fenomena Kejiwaan Manusia dalam Perpektif Al-
Qur’an dan Sains (Jakarta: LPMQ, 2016), 137.
154Thayyarah, Buku Pintar Sains dalam Al-Quran (Jakarta: Zaman, 2014) 134.
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di dalam Alquran terdapat shifa’ bagi berbagai macam penyakit yakni penyakit
jasmani dan rohani.

. Dalam penafsiran yang telah dijelaskan oleh Fakhruddin al-Razi dalam kitab
Mafatih al-Ghaib ditegaskan bahwa pada kata min (.»*) dalam surat al-Isra’ ayat
82 mengandung arti keseluruhan dimana pendapat ini yang mendasari
bagaimana penafsiran-penafsiran selanjutnya mengenai shifa’ dalam Alquran.
Meskipun sebelum mengeluarkan argumen tersebut, al-Razi mengatakan bahwa
lafal tersebut hanya menunjukkan kepada makna suatu jenis saja, namun
penafsiran yang telah dijelaskannya sama dengan apa yang ditafsirkan oleh
Kemenag mengenai status lafal tersebut di dalam penafsirannya. Maka dalam
hal ini keseluruhan ayat maupun surat yang ada di dalam Alquran baik itu secara
langsung mengandung kata sh7ifa’ maupun berbagai petunjuk yang ada di
dalamnya bisa menjadi sAifa’ atau penawar bagi manusia.

. Shifa’ bagi penyakit rohani yang dimaksud oleh Fakhruddin al-Razi dalam
tafsirnya menunjuk kepada penyakit hati dimana seseorang dapat terkena
penyakit-penyakit hati yang dapat merusak keimanan dan akhlak. Salah satu
penafsiran yang dikemukakan oleh al-Razi ini terlampau sama dengan apa yang
ditafsirkan oleh Kemenag mengenai shifa’ sebagai obat atau penyembuh bagi
penyakit rohani. Secara garis besar keduanya menyebutkan bahwa penyakit-
penyakit hati yang dapat menyerang seseorang yakni adalah tentang masalah
akidah dan akhlak seperti kemunafikan, kemusyrikan, kekufuran, keragu-

raguan, dan lain sebagainya.
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4. Penafsiran yang dikemukakan oleh Kemenag dalam Tafsir Ilmi Kemenag
maupun oleh al-Razi dalam Mafatih al-Ghaib sama-sama membicarakan tentang
shifa’ dalam Alquran dapat dijadikan obat bagi penyakit jasmani. Menurut al-
Razi keseluruhan penyakit jasmani kemungkinan dapat disembuhkan, meskipun
dalam tafsir Kemenag penyakit-penyakit jasmani dikelompokkan ke dalam
bahasan masing-masing tetap saja menurut keduanya shifa’ dalam Alquran
mampu untuk menjadi penawar bagi penyakit jasmani.

Sedangkan dengan melihat perbedaan-perbedaan di antara keduanya,
cukup terlihat dari bagaimana mereka menjadikan penafsirannya ke dalam
beberapa pokok bahasan. Berikut beberapa perbedaan penafsiran antara Tafsir
Kemenag dan Mafatih al-Ghaib:

1. Penafsiran Fakhruddin al-Razi dan Kemenag menjadikan al-Isra’ ayat 82
sebagai ayat utama dan ayat yang paling banyak menjelaskan mengenai makna
shifa’ dalam tafsirnya, namun mengingat kitab tafsir dari keduanya memiliki
struktur yang berbeda maka dari ayat tersebut menciptakan dua penafsiran yang
berbeda pula. Dari penafsiran yang dikemukakan oleh Kemenag bahwa mereka
langsung menyebutkan hubungan antara shifa’dalam Alquran dengan doa. Doa
yang dimaksud disini adalah manifestasi dari sA7fa’ bagi penyakit jasmani dan
dijelaskan begitu dalam dan mendetail, sementara dalam penafsiran yang
dikemukakan oleh al-Razi tidak terlalu banyak menjelaskan perihal shifa’ dapat
dijadikan obat bagi kesehatan jasmani begitu dalam. Menurut penulis, al-Razi
menyebutkan tabarruk sebagai manifestasi dari shifa’ bagi penyakit jasmani

namun tidak menjelaskan bagaimana cara tabarruk dapat menjadi shifa’ bagi
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manusia melainkan menjelaskan mengapa tabarruk adalah cara yang tepat untuk
dilakukan dengan mengatakan bahwa shifa’ memiliki dua fungsi yakni sebagai
obat bagi akidah dan akhlak tercela serta untuk menghindari kebodohan, dimana
dengan tabarruk hal itu sejalan dengan dua fungsi tersebut.

2. Penafsiran mengenai shifa’ dalam Alquran sebagai obat bagi penyakit rohani
telah dijelaskan oleh Kemenag dalam Tafsir [lmi nya dan Fakhruddin al-Razi
dalam Mafatih al-Ghaib. Keduanya menyebutkan bahwa penyakit rohani yang
dimaksud ialah penyakit hati, namun jika ditelaah lebih dalam ada perbedaan
yang terdapat di dalamnya. Kemenag menyebutkan tentang penyakit hati disini
hanya sekilas seperti menyebutkan tentang kemunafikan dan keraguan.
Sementara al-Razi menafsirkan lebih jauh mengapa shifa’dalam Alquran dapat
menjadi obat atau penyembuh bagi penyakit hati yang telah disebutkan dan juga
memberikan beberapa penguat dengan membedah makna dari ayat-ayat yang
dibawakan. Selain itu dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib tidak disebutkan mengenai
penyakit hati yang berkaitan dengan gangguan kejiwaan atau mental seperti yang
disebutkan oleh Kemenag dalam tafsirnya. Gangguan yang dimaksud adalah
seperti stres, depresi, kecewa berat, dan lain sebagainya.

3. Dalam menafsirkan Alquran, Kemenag tidak hanya sendiri dalam penafsirannya
melainkan dengan bekerja sama dengan ahli dan para peneliti di bidangnya
masing-masing. Maka penafsiran yang dibawakan oleh Fakhruddin al-Razi dan
Kemenag dapat terlihat jelas yakni dengan dibawakannya hasil dari penelitian-

penelitian sains yang pernah dilakukan oleh para peneliti di seluruh dunia oleh
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Kemenag sementara al-Razi dengan keterbatasan teknologi dan penelitian yang
memadai sebagian besar dengan memakai pemikiran filosofi yang dimilikinya.
4. Mengenai apa saja penafsiran yang dibawakan oleh al-Razi dalam tafsirnya dan
juga Kemenag terdapat perbedaan penyajian dimana ada ayat yang tidak
ditafsirkan dan ada ayat yang ditafsirkan satu sama lain. Merujuk pada
penafsiran al-Razi tentang madu sebagai shifa’, hal ini tidak dijelaskan oleh
Kemenag dalam tafsirnya. Sebaliknya shifa’ menurut Kemenag yakni doa,
memaafkan, psikosomatik juga tidak dijelaskan dalam Tafsir Mafatih al-Ghaib.
Seperti yang dijelaskan sebelumnya, penafsiran Kemenag penuh dengan
penjelasan tentang penelitian-penelitian sains dengan teknologi-teknologi
canggih, namun bukan berarti penafsiran al-Razi tidak valid sehingga tidak dapat
diterima sama sekali, contohnya pada saat menafsirkan ayat tentang madu pada
surat al-Nahl ayat 69 al-Razi menanggapi ketika ada seseorang yang mengatakan
bahwa kandungan yang ada dalam madu berbahaya untuk pengidap penyakit
gula darah. Disini al-Razi tidak lantas membenarkan perkataannya, ia tidak
setuju dengan pendapatnya tetapi juga berhati-hati dengan mengatakan tidak
semua manusia dengan penyakit dan keadaan dapat menerima efek
penyembuhan dari madu melainkan hanya sebagiannya saja. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang ada bahwa memang apa yang dikandung oleh madu
terdapat rasa yang manis dimana merupakan hal yang ditakutkan oleh para
penderita penyakit gula yang mana dapat membahayakan kesehatan. Namun
setelah diteliti lebih jauh kandungan yang dimiliki oleh madu yang dikonsumsi

oleh penderita diabetes melitus menunjukkan perubahan pada kadar Gula Darah
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Puasa (GDP), total kolesterol, lipoprotein dan darah diastolik. Disarankan bagi
penderita diabetes untuk mengkonsumsi madu setiap hari demi mencegah
terjadinya komplikasi.!>
Dari kedua penafsiran di atas yang sudah dipaparkan baik dari Fakhruddin
al-Razi dan Kemenag yang menafsirkan ayat-ayat tentang shifa’ dijelaskan bahwa
memang Alquran dan seluruh yang ada di dalamnya merupakan penawar bagi
manusia. Dilihat dari segi kecenderungan yang mengarah pada tafsir ilmi dapat
terlihat bahwa tafsir yang dimiliki oleh Kemenag memang lebih kuat daripada milik
al-Razi. Namun dari segi riwayat dan bahasa pada bahasan ini, baik itu munasabah
dengan ayat yang lain, hadis, serta perkataan ulama lainnya penafsiran al-Razi lebih

kuat dibandingkan dengan Kemenag.

155Nurhaedar Jafar, “Khasiat Madu Menurunkan Tekanan Darah dan Hematologi Parameter ”,
Jurnal MKMI, Vol. 13, No. 1 (2017), 32.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pemaparan serta penjelasan dari bab sebelumnya, telah diuraikan
panjang lebar mengenai bagaimana penafsiran Kementerian Agama RI dan

Fakhruddin al-Razi tentang manifestasi ayat-ayat shifa’ dalam Alquran. Pada bab

ini akan menyimpulkan penjelasan-penjelasan dari bab-bab sebelumnya. Berikut

adalah kesimpulan dan jawabannya:

1. Shifa’ dalam TafSir Matfatih al-Ghaib ialah seperti tabarruk dengan membaca
Alquran serta mengharap keberkahan yang dikandung di dalamnya. Maka
Alquran sebagai shifa’ dapat menyembuhkan. Menurutnya kebodohan,
kemunafikan, akhlak yang buruk serta akidah yang salah adalah suatu penyakit,
maka Alquran dapat memberikan ilmu dan petunjuk yang berarti merupakan
obat bagi seseorang.

2. Dalam Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI dijelaskan bahwa Alquran memiliki
penawar bagi penyakit jasmani dan rohani. Alquran dapat dijadikan obat dengan
cara merukiah pasien yang menderita suatu penyakit. Menurutnya doa,
memaafkan, serta terapi psikologis melalui pembacaan ayat-ayat Alquran yang
dapat menyembuhan seseorang.

3. Persamaan di antara keduanya yakni ketika menjelaskan makna min yang ada
dalam surat al-Isra’ ayat 82, bahwa keseluruhan Alquran adalah shifa’ bagi

manusia. Kedua, tafsir keduanya menjelaskan bahwa shifa’dalam Alquran dapat

82
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menjadi obat bagi penyakit jasmani dan rohani. Ketiga, mereka menjelaskan
bahwa penyakit hati yang berhubungan dengan akhlak dan akidah yang salah.
Adapun perbedaan yang terdapat dalam keduanya yakni hasil penafsiran berupa
manifestasi shifa’ secara dalam oleh al-Razi seperti tabarruk, dan doa seperti

Kemenag.

B. Saran
Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan dan kelemahan. Pendekatan
yang bisa dilakukan pada penelitian selanjutnya yakni meneliti bagaimana tabarruk
dapat menyembuhkan seseorang dan relevansinya dengan teori sains, selain itu
bagaimana penelitian para ilmuwan mengenai hal tersebut. Semoga dapat
bermanfaat bagi pembaca terutama bagi peneliti sendiri. Kritik dan saran akan

sangat bermanfaat bagi penelitian ini.
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